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ABSTRAK 

Revolusi Industri 4.0 adalah fenomena abad ke-21 yang 

ditandai oleh kemajuan teknologi dan informasi yang pesat. Tujuan 

penelitian untuk mengevaluasi tingkat efektivitas model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berorientasi 

Computational Thinking (CT) materi gelombang bunyi kepada 

siswa kelas X di SMA Semesta Semarang. Metode penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen dan desain penelitian Pre-test-Post-test Control. 

Populasi penelitian mencakup semua kelas X di SMA Semesta 

Semarang, dengan sampel yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu kelas XD sebagai kelompok eksperimen 

dan kelas XC sebagai kelompok kontrol. Variabel penelitian 

melibatkan model PBL berorientasi CT sebagai variabel bebas dan 

hasil belajar siswa sebagai variabel terikat. Data dikumpulkan 

melalui tes, dokumentasi, dan wawancara, dengan tes pilihan 

ganda sebagai instrumen utama. Data pre-test digunakan untuk 

mengevaluasi normalitas dan homogenitas sebagai langkah awal, 

sementara data post-test digunakan untuk menguji hipotesis 

penelitian sebagai langkah akhir. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa model PBL berorientasi CT efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa, seperti yang terbukti dengan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3.063 >  

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1.689 maka Ha; Model PBL Berorientasi CT Pada 

Pembelajaran Fisika SMA Materi Gelombang Bunyi efektif 

terhadap hasil belajar fisika siswa kelas X SMA Semesta 

Semarang. Tingkat keefektifannya dibuktikan dengan uji N-gain 

PBL berorientasi CT sebesar 0,59 dengan kriteria sedang dan 

dibuktikan dengan uji effect size diperoleh nilai 1,07 dengan 

kriteria tinggi. Sehingga model PBL berorientasi CT 

mempengaruhi hasil belajar siswa.  

  

Kata Kunci : Efektivitas, PBL, CT, gelombang bunyi, hasil   

                      belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Model pembelajaran mengacu pada sistem atau 

kerangka kerja tertentu yang digunakan sebagai sarana 

untuk menilai kegiatan pembelajaran atau demonstrasi 

dalam lingkungan pendidikan. Hal ini dapat mencakup 

aspek-aspek seperti keselarasan dengan tujuan 

instruksional, perkembangan latihan pembelajaran, 

pembentukan lingkungan belajar yang kondusif, dan 

penerapan strategi manajemen kelas yang efektif. Pada 

dasarnya, model pembelajaran mencakup pendekatan yang 

dipilih untuk memfasilitasi proses pembelajaran. Model-

model pendidikan mencakup banyak teknik dan struktur 

yang digunakan sebagai sarana instrumental untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Model-model ini mencakup 

model materi, model media, instrumen, dan taktik teknis 

(Rahayu, B dkk. 2022).  

Model pembelajaran memiliki banyak variasi, 

namun model Problem Based Learning merupakan model 

yang paling terkenal. Problem Based Learning dicirikan 

sebagai model pembelajaran yang dapat lebih 

mengembangkan proses sains. Model Problem Based 

Learning meminta siswa menyadari masalah dengan lebih 

baik, membentuk masalah, kemudian melacak jawaban 
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atau menguji tanggapan sementara terhadap suatu masalah 

atau pertanyaan dengan memimpin pemeriksaan 

(menelusuri realitas melalui pendeteksian). Model 

Problem Based Learning sangat tepat jika diterapkan 

dalam pembelajaran fisika, karena kita menyadari bahwa 

contoh-contoh fisika mencakup materi sebagai ide, aturan, 

standar, dan berbagai spekulasi yang terkait erat dengan 

lingkungan permasalah dalam kehidupan sehari-hari (T. A. 

N. Hasanah et al., 2017). 

Problem Based Learning (PBL) menawarkan 

banyak keuntungan dalam hal perolehan pengetahuan 

siswa, pengalaman pendidikan yang merangsang 

kemampuan mereka, dan kepuasan secara keseluruhan. 

PBL memiliki potensi untuk meningkatkan aktivitas 

pembelajaran dan memfasilitasi pemahaman siswa 

terhadap masalah kehidupan nyata. PBL juga 

menumbuhkan wawasan siswa dan mendorong mereka 

untuk mengambil alih proses pembelajaran mereka. Selain 

itu, PBL mendorong pemahaman yang lebih mendalam 

tentang konsep-konsep tingkat lanjut, melampaui 

pendekatan tradisional pengajaran berbasis buku teks. 

Sifat PBL yang menarik dan praktis menciptakan 

lingkungan belajar yang menyenangkan dan disukai siswa 

karena penerapannya di dunia nyata. (Ariani & Suanti, 

2016). 
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Penelitian Nurridha Rahmania Yusuf dkk 

menunjukkan bahwa “model Problem Based Learning 

yang dipadukan dengan media Google Classroom 

berpengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa. 

Rata-rata aktivitas belajar di kelas eksperimen lebih tinggi 

dari kelas kontrol, yaitu sebesar 66,35% dan 55,31%  dan 

juga rata-rata hasil belajar dari posttest lebih tinggi di kelas 

eksperimen dibandingkan di kelas kontrol, masing-masing 

sebesar 60% dan 50%” (Yusuf et al., 2020). 

Computational Thinking merupakan salah satu 

metode yang dapat digunakan dengan model Problem 

Based Learning untuk mendorong pembelajaran 

mengikuti perkembangan zaman. Afriani dalam 

penelitiannya menjelaskan hubungan antara sains dan 

inovasi dan berbagai jenis informasi tidak dapat 

dipisahkan dalam sekolah sains (Afriana et al., 2016). 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan inovasi abad ke-21 

semakin baik di kelasnya dan berkreasi, “era digital” abad 

ke-21 ditandai dengan kemajuan teknologi yang semakin 

pesat dan terfokus, hampir setiap orang di berbagai negara 

memiliki perangkat yang dapat terhubung ke internet dan 

komputer pada awal abad ke-21, mengingat kemajuan 

inovatif yang cepat, bahkan semua bangsa saling bersaing 

dalam menciptakan inovasi di negaranya (Rijal Kamil et 

al., 2021).  
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Fenomena abad ke-21 yang ditandai dengan 

pesatnya kemajuan teknologi dan informasi adalah 

revolusi industri 4.0. Pendidikan perlu merencanakan 

program pembelajaran sesuai revolusi industri 4.0, supaya 

siswa memiliki semua yang mereka butuhkan untuk 

menang dalam skala dunia, kemampuan mengolah 

informasi merupakan faktor tunggal yang paling signifikan 

dalam perkembangan teknologi dan informasi (Cahdriyana 

& Richardo, 2020).  

Sistem pendidikan di Indonesia harus segera 

dikembangkan lebih lanjut dalam menghadapi persaingan 

dunia. Guru dan siswa harus memiliki pemahaman yang 

kuat tentang konsep dan prinsip informatika untuk 

mempraktikkannya, informatika ini berfokus pada 

Computational Thinking dengan keterampilan siswa dapat 

menggunakan atau merancang sistem komputer dengan 

benar, merumuskan masalah, memahami masalah secara 

rasional dan menawarkan solusi yang efektif. Komputasi 

memiliki penalaran yang penting untuk mengembangkan 

aplikasi komputer dan dapat bekerja dengan pemikiran 

kritis dalam cabang pengetahuan terkait seperti 

matematika, sains, dan humaniora (Maresha Caroline 

Wijanto et al., 2021).  

Program untuk Penilaian Siswa Internasional 

(PISA), yang didukung oleh Organisasi untuk Kerjasama 
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Ekonomi dan Pembangunan (OECD), telah disetujui untuk 

menilai sistem pendidikan global setiap tiga tahun sekali. 

Hasil penilaian PISA 2018 menunjukkan bahwa Indonesia 

berada di peringkat ketujuh dari bawah dalam bidang 

membaca, matematika, dan sains. Temuan ini 

menunjukkan bahwa siswa Indonesia terus menunjukkan 

kekurangan dalam pemecahan masalah, penalaran, dan 

pemahaman matematika. (Tyara Augie, 2021). 

Computational Thinking dapat digunakan di 

sekolah untuk memberikan hasil, misalnya siswa yang 

dapat berpikir secara konsisten, sengaja, imajinatif, 

produktif, serta memajukan dengan melibatkan pemikiran 

penanganan sebagai alat peraga yang penting di kelas akan 

memberdayakan siswa untuk mempelajari ide-ide yang 

dinamis, numerik, dan konsisten sambil menangani 

masalah-masalah yang kompleks. Dunia pendidikan dan 

para siswa di masa depan akan mendapatkan keuntungan 

dari keunggulan pemikiran komputasional (U. Hasanah et 

al., 2022).  

Kemampuan Computational Thinking memiliki 

manfaat yang dapat dimasukkan ke dalam pembelajaran 

antara lain: 1) Lebih mengembangkan kemampuan siswa 

2) Memberikan pemahaman yang lebih baik bahwa 

menulis program komputer terikat dengan menangani 

masalah bukan hanya kode 3) Memperluas wawasan dan 
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kepercayaan diri wanita terhadap pemrograman 4) 

Dimanfaatkan sebagai tolak ukur penanda dan indikator 

prestasi akademik dan skor Computational Thinking 

sangat berhubungan dengan prestasi akademik. Penerapan 

pembelajaran Computational Thinking lebih ditekankan 

pada kemampuan penyelsaian masalah (Lockwood & 

Mooney, 2018). 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan 

yang dilakukan oleh Lafrina Ifriliya dan tim peneliti, dapat 

disimpulkan bahwa Computational Thinking memiliki 

potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, 

pemahaman konsep, kemampuan berpikir kritis, 

kemampuan pemecahan masalah, hasil belajar, serta 

efektivitas pembelajaran siswa. Temuan ini tetap relevan 

meskipun terdapat sejumlah tantangan yang perlu diatasi. 

Kendala-kendala tersebut mencakup tingkat pengetahuan 

awal siswa, sikap siswa, dan pengalaman mereka terhadap 

pendekatan pembelajaran yang digunakan. Dengan 

demikian, Computational Thinking sebagai metode 

pembelajaran memiliki potensi untuk berkolaborasi 

dengan berbagai metodologi dan strategi pembelajaran 

yang beragam, seperti Discovery Learning, Pembelajaran 

Berbasis Proyek, Pembelajaran Berbasis Inkuiri, STEM 

atau STEAM, serta Computer Assisted Instruction, seperti 
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Scratch dalam konteks pembelajaran sains (Ifriliya et al., 

2022). 

Fisika adalah bagian dari ilmu pengetahuan alam 

(IPA) yang pada hakekatnya merupakan kumpulan fakta, 

teori, model, prinsip, dan konsep serta pengetahuan, 

penyelidikan, dan cara berpikir. Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) dipandang sebagai sebuah siklus sekaligus barang, 

sehingga pendidik dalam pembelajaran IPA dapat 

mempertimbangkan dua metodologi dan model atau teknik 

yang dapat menjadikan lingkungan wali kelas yang kuat 

dan produktif. Ilmu yang berkonsentrasi pada banyak hal 

tentang gejala-gejala alam serta interaksi gejala-gejala 

alam yaitu ilmu fisika, gejala-gejala yang dipusatkan 

dalam ilmu material adalah benda-benda beraturan, dua 

kejadian benda-benda yang dapat diamati (materi) atau 

benda-benda yang tidak dapat diamati (mikro). Ilmu dasar 

fisika berfungsi sebagai landasan bagi kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (Astuti, 2015). 

Wawancara terhadap guru fisika Ibu Irvani di 

SMA Semesta Billingual Boarding School (BBS), hasil 

wawancara tersebut beliau menyampaikan gejala-gejala 

alam yang dipelajari siswa kelas X semester genap ini 

dalam pelajaran fisika salah satunya adalah  suatu kejadian 

pada benda-benda yang dapat diamati yaitu materi 

gelombang bunyi. Guru fisika menyatakan bahwa ada 
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beberapa tantangan dalam pemahaman konsep gelombang 

suara di antara siswa kelas X. Hambatan-hambatan ini 

terutama berasal dari sifat abstrak dari pelajaran dan 

kesulitan yang melekat dalam memahami materi. Selain 

itu, kompleksitas soal-soal yang diberikan juga 

menghambat kemampuan siswa untuk menyelesaikannya. 

Akibatnya, faktor-faktor ini memiliki dampak yang 

merugikan pada hasil pembelajaran, yang menghasilkan 

kinerja yang relatif rendah di antara para siswa. Sejumlah 

besar siswa memperoleh nilai ujian di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM), sehingga perlu dilakukan 

remedial. Hasil belajar fisika yang tidak memadai di antara 

siswa dapat dikaitkan dengan kemampuan pemecahan 

masalah mereka yang terbatas. Guru menekankan 

pentingnya mengatasi masalah ini dengan 

mengidentifikasi tantangan spesifik yang dihadapi oleh 

siswa. Dengan demikian, intervensi yang tepat dapat 

diimplementasikan, seperti menggunakan metode dan 

pendekatan pengajaran yang menarik dan menyenangkan. 

Langkah-langkah ini bertujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. Pendekatan pedagogis yang umum 

digunakan oleh para pendidik adalah Problem Based 

Learning (PBL); namun, keampuhan paradigma ini dalam 

memfasilitasi pembelajaran fisika secara umum masih 

kurang optimal. (Irvani, interview, 10 Februari 2023) 
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Penelitian ini hendak mengujicobakan model 

Problem Based Learning berorientasi Computational 

Thinking  dan memperkenal Computational Thinking ini 

kepada guru karena guru belum pernah menggunakan 

pendekatan Computational Thinking bahkan guru baru 

mengenal Computational Thinking, mengingat abad 21 ini 

perkembangan ilmu pengetahuan dan inovasi semakin 

baik di kelasnya dan berkreasi. “Era digital” abad ke-21 

ditandai dengan kemajuan teknologi yang semakin pesat 

dan terfokus, Computational Thinking ini sangat cocok 

digunakan di SMA Semesta karena berpotensi dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, hasil 

belajar, dan keefektifan belajar siswa, selain itu sekolah 

telah banyak mengintegrasikan teknologi kedalam kelas, 

seperti penggunaan Interactive Flat Panel yaitu layar 

elektronik besar digunakan sebagai pengganti fungsi 

papan tulis konvensional dan proyektor. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

potensi perubahan yang lebih baik dalam hasil belajar 

fisika siswa dengan menerapkan model Problem Based 

Learning yang berfokus pada Computational Thinking. 

Jika terbukti adanya dampak positif terhadap peningkatan 

hasil belajar fisika siswa, maka penelitian ini menjadi 

alternatif yang efektif untuk mengatasi kesulitan 

pembelajaran yang dihadapi siswa. Sebaliknya, jika tidak 
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terdapat pengaruh positif yang signifikan terhadap hasil 

belajar fisika siswa, penelitian berikutnya dapat 

mempertimbangkan pendekatan yang berbeda, seperti 

Discovery Learning, Pembelajaran Berbasis Proyek, 

Pembelajaran Berbasis Inkuiri, STEM atau STEAM, dan 

juga Computer Assisted Instruction (CAI) seperti Scratch 

dalam konteks pembelajaran sains, sebagai alternatif 

penanganan yang dapat diuji. 

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti 

bermaksud untuk mengujicobakan “Efektifitas Model 

Problem Based Learning Berorientasi Computational 

Thinking Pada Pembelajaran Fisika SMA Materi 

Gelombang Bunyi”. Dengan tujuan yaitu dapat 

mengetahui adanya pengaruh positif model problem based 

learning berorientasi computational thinking pada 

pembelajaran fisika SMA materi gelombang bunyi dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas X SMA Semesta. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Kemampuan Computational Thinking di SMA 

Semesta belum di masukkan kedalam kurikulum 

pendidikan 

2. Kemampuan Computational Thinking dalam 

pemecahan permasalahan fisika siswa kelas X di 

SMA Semesta masih tergolong rendah 
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3. Hasil belajar siswa kelas X SMA Semesta pada 

pelajaran fisika materi gelombang bunyi masih 

tergolong rendah. 

C. Pembatasan Masalah 

1. Domain pengetahuan / kogniti dalam Taksonomi 

Bloom yang digunakan dalam instrument tes adalah 

C1 (Mengingat), C2 (Memahami), C3 

(Mengaplikasikan) dan C4 (Menganalisis). 

2. Sampel terdiri dari satu gender yaitu perempuan. 

D. Rumusan masalah 

1. Apakah penerapan model Problem Based Learning  

berorientasi Computational Thinking lebih efektif 

dibandingkan dengan model Discovery Learning pada 

pembelajaran fisika SMA materi gelombang bunyi 

terhadap hasil belajar siswa kelas 10 SMA Semesta 

Billingual Boarding School? 

2. Bagaimana tingkat keefektifan model Problem Based 

Learning  berorientasi Computational Thinking pada 

pembelajaran fisika SMA materi gelombang bunyi 

terhadap hasil belajar siswa kelas 10 SMA Semesta 

Billingual Boarding School? 
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E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui model problem based learning  

berorientasi computational thinking pada 

pembelajaran fisika SMA materi gelombang bunyi 

efektif terhadap hasil belajar siswa kelas 10 SMA 

Semesta Billingual Boarding School. 

2. Mengetahui tingkat keefektifan model problem 

based learning  berorientasi computational 

thinking pada pembelajaran fisika SMA materi 

gelombang bunyi terhadap hasil belajar siswa 

kelas 10 SMA Semesta Billingual Boarding 

School.  

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peserta didik, mendukung mereka untuk 

mengatasi permasalahan fisika yang rumit, tanpa 

perlu mengandalkan hafalan rumus saat 

menyelesaikan tugas fisika, sehingga 

memungkinkan mereka untuk lebih memahami 

konsep materi fisika dengan lebih mudah. 

2. Bagi institusi pendidikan, memberikan sumber 

referensi bagi guru fisika sebagai alternatif model 

Pembelajaran Berbasis Masalah yang berfokus 

pada Pemikiran Komputasional yang bisa 
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diterapkan secara bersama-sama dalam proses 

belajar mengajar di ruang kelas. 

3. Bagi para peneliti, kesempatan untuk merancang 

penelitian mengenai model Pembelajaran Berbasis 

Masalah yang berorientasi pada Pemikiran 

Komputasional dalam pembelajaran fisika, 

dengan harapan bahwa model ini efektif dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir komputasi 

bagi peserta didik di SMA Semesta Bilingual 

Boarding School. 
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pelajaran Fisika 

Pelajaran fisika merupakan komponen 

fundamental dari disiplin ilmu yang dikenal sebagai 

IPA (Ilmu Pengetahuan Alam Terpadu). Pada intinya, 

fisika mencakup tubuh pengetahuan yang 

komprehensif, metodologi investigasi, dan kerangka 

kerja kognitif. Ini mencakup kumpulan fakta, 

hipotesis, model, prinsip, dan konsep yang telah 

mapan yang secara kolektif berkontribusi pada 

pemahaman kita tentang dunia fisik. Kapasitas 

kognitif untuk terlibat dalam pemikiran kritis adalah 

keahlian penting yang diperlukan untuk menghadapi 

rintangan dan kompleksitas yang akan datang secara 

efektif yang akan dihadapi selama masa hidup 

seseorang. (Kalelioǧlu & Gülbahar, 2013). Berpikir 

adalah aktivitas mental apa pun yang membantu 

memecahkan masalah, memahami situasi, dan 

menciptakan argumen (Hidayanti et al., 2020). Surah 

Shaad ayat 29 dalam Al-Qur'an berbunyi sebagai 

berikut. 
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ا اٰيٰتِهٖ وَلِيتَذَكََّرَ اوُلوُا الْْلَْباَبِ   كِتٰبٌ انَْزَلْنٰهُ الِيَْكَ مُبٰرَكٌ لِِّيدََّبَّرُوْْٓ

Surah Shaad ayat 29 menjelaskan arti yang 

terkandung dalam surah tersebut yaitu “Kitab (Al-

Qur'an) yang kami turunkan kepadamu penuh berkah 

agar mereka menghayati ayat-ayatnya dan agar orang-

orang yang berakal sehat mendapat pelajaran” (Dwi 

Fajri & Saepudin, 2022). 

Konsep tadabur Al-Qur'an dalam tafsir As-Sa'di, 

As-Sa'di mengartikan kalimat " ٖا اٰيٰتِه  yang berarti "لِِّيدََّبَّرُوْْٓ

"Maksudnya, inilah hikmah dari penurunan Al-Qur'an 

ini, yaitu agar manusia merenungkan ayat-ayatnya, 

mendapatkan ilmu darinya, dan menghayati rahasia 

dan hikmah yang terkandung di dalamnya, karena 

dengan menghayatinya, merenungkan maknanya, dan 

terus-menerus memikirkannya, akan terungkap berkah 

dan kebaikan yang terdapat dalam Al-Qur'an, ini 

adalah sebuah ajakan untuk menghayati dan 

merenungkan Al-Qur'an, yang merupakan tindakan 

yang sangat dianjurkan. Membaca Al-Qur'an dengan 

penghayatan jauh lebih penting daripada membacanya 

dengan cepat tanpa memahaminya." As-Sa'di 

mengartikan kata “   ٌمُبٰرَك " (mubarak) dalam ayat ini 

sebagai kebaikan dan pengetahuan yang berlimpah, 

kebaikan ini bisa berupa petunjuk dari kesesatan, obat 

dari berbagai penyakit, dan cahaya yang menerangi 
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dalam kegelapan. Penafsiran Ibnu 'Asyur juga mirip 

dengan penafsiran As-Sa’di yang menganggap salah 

satu bentuk berkah adalah menunjukkan kebaikan dan 

menjauhkan dari keburukan serta kerusakan, adapun 

menurut Al-Jazairi, kata "barokah" disini berarti 

kebaikan yang berlangsung secara berkelanjutan 

(Nurrohmah,  2017). 

Surah Shaad ayat 29 menekankan pentingnya 

Al-Qur'an sebagai kitab yang memberikan petunjuk 

dan hikmah kepada manusia, dalam konteks ini, ayat 

tersebut menyiratkan pentingnya kemampuan berpikir 

(akal) manusia untuk memahami dan merenungkan 

ayat-ayat Al-Qur'an. Surah Shaad ayat 29 juga 

mengakui bahwa hanya mereka yang memiliki 

pemahaman dan akal yang akan mendapatkan manfaat 

dari Al-Qur'an. Kemampuan berpikir yang dimaksud 

di sini adalah kemampuan rasionalitas dan penalaran 

yang diberikan kepada manusia untuk memahami 

dunia di sekitarnya, termasuk ilmu pengetahuan. Surah 

Shaad ayat 29 mendorong manusia untuk 

menggunakan akal mereka dalam mempelajari dan 

menghayati Al-Qur'an, serta menggabungkan 

pemahaman tersebut dalam kehidupan sehari-hari 

(Suryati et al., 2019). 
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Manusia menggunakan kemampuan berpikir 

yang diberikan oleh Allah diharapkan dapat 

memperkaya pengetahuan dan memahami hikmah 

yang terkandung dalam Al-Qur'an, serta 

menerapkannya dalam berbagai aspek kehidupan, hal 

ini sesuai dengan konsep bahwa ilmu pengetahuan 

adalah penting dalam Islam dan bahwa pengetahuan 

yang diperoleh harus digunakan untuk kebaikan dan 

kemaslahatan umat manusia. Kemampuan manusia 

dalam berpikir dan mengembangkan pengetahuan 

sangat penting. Mereka tidak hanya diminta untuk 

menerima pengetahuan secara pasif, tetapi juga untuk 

aktif bertanya, menganalisis, dan menggali lebih 

dalam guna mencapai pemahaman yang lebih 

mendalam. Dengan cara ini, individu dapat 

mengoptimalkan potensi intelektual mereka dan 

mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari guna meraih kemajuan dan 

kesejahteraan (Retna et al., 2013).  

Proses berpikir memiliki tiga klasifikasi, yaitu 

pemikiran konseptual, pemikiran semi-konseptual, 

dan pemikiran terkait komputer. Pemikiran konseptual 

merupakan cara berpikir yang memanfaatkan 

pengetahuan dan pemahaman untuk menyelesaikan 

masalah tertentu. Sementara pemikiran semi-
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konseptual adalah proses yang melibatkan 

penggunaan pengetahuan dan pemahaman, namun 

juga memberi ruang bagi intuisi dalam menyelesaikan 

masalah khusus. Proses berpikir secara komputasi 

adalah proses yang menggunakan "intuisi dan logika" 

untuk menangani masalah (Retna et al., 2013). 

2. Model Pembelajaran 

Fisika dapat dipandang sebagai suatu proses yang 

melibatkan pemahaman konsep-konsep fisika melalui 

pengamatan, eksperimen, dan penalaran, juga dapat 

menghasilkan produk berupa pengetahuan dan 

pemahaman tentang prinsip-prinsip dan fenomena 

fisika, dalam mengembangkan pembelajaran fisika 

yang efektif dan efisien, guru dapat 

mempertimbangkan berbagai strategi, model, atau 

metode yang sesuai dengan materi pembelajaran dan 

kebutuhan siswa (Astuti, 2015). 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran mengacu pada 

pendekatan atau kerangka kerja terstruktur yang 

digunakan untuk memfasilitasi pencapaian tujuan 

pembelajaran. Model pembelajaran mencakup 

berbagai elemen, termasuk proses, metode, 

teknik, materi, media, dan alat penilaian, yang 

semuanya berkontribusi pada proses 
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pembelajaran secara keseluruhan (Netriwati, 

2017). Model pembelajaran mengacu pada 

pendekatan atau metode terstruktur yang 

digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran 

tertentu secara efektif. Model pembelajaran 

memberikan kerangka kerja bagi para pendidik 

untuk merancang dan melaksanakan aktivitas 

pendidikan, membantu dalam perencanaan dan 

implementasi pengalaman belajar. Model 

pembelajaran mencakup desain pembelajaran 

yang dapat digunakan sebagai pedoman 

pembelajaran (Hendracita, 2021). 

b. Ciri Model Pembelajaran 

1) Model Pembelajaran memiliki alasan 

tertentu, misalnya model pembelajaran 

kooperatif dimaksudkan untuk 

menumbuhkan kemampuan siswa untuk 

bekerja sama. 

2) Model perolehan tergantung pada hipotesis 

instruktif dari spesialis, misalnya model 

penelitian kelompok yang dibuat oleh 

Herbert Thelen dan berdasarkan hipotesis 

John Dewey. 
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3) Model pembelajaran memiliki struktuk 

bahasa atau pengelompokan langkah-langkah 

pembelajaran.  

4) Saat mengajar, model pembelajaran dapat 

dijadikan pedoman. 

5) Model pembelajaran memiliki efek ketika 

diterapkan, yaitu pengaruh belajar (hasil 

belajar terukur) dan pengaruh berkelanjutan 

(hasil belajar jangka panjang). 

6) Model pembelajaran dapat menjadi jawaban 

untuk pengembangan latihan pembelajaran 

selanjutnya. 

c. Hubungan Model, Pendekatan, Strategi, Metode 

dan Teknik Pembelajaran (Prihatin, 2019). 

Model, pendekatan, strategi, metode, dan 

teknik pembelajaran selalu ada kaitannya, tidak 

jarang masih banyak yang belum tahu, bingung 

untuk mengenali istilah-istilah tersebut. Untuk 

memperjelas istilah-istilah tersebut diantaranya: 

1) Salah satu ilustrasi kerangka kerja 

kontekstual atau model pembelajaran buatan 

adalah sistem komprehensif yang 

menguraikan proses pembelajaran terstruktur 

untuk secara efektif mengawasi pengalaman 
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pendidikan siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu. 

2) Pendekatan adalah cara berpikir atau cara 

pandang dalam melihat bagaimana 

pengalaman yang berkembang itu 

diselesaikan sehingga tujuan-tujuan yang 

diharapkan dapat dicapai. 

3) Strategi pembelajaran adalah rencana teknis 

yang memuat kegiatan-kegiatan yang harus 

diselesaikan oleh pendidik dalam pengalaman 

pendidikan untuk mencapai tujuan. 

4) Metode adalah cara kerja sistematis 

menunjukkan sifat operasional. 

3. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Model Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) merupakan rencana pendidikan dalam 

pengalaman yang terus berkembang, dimana butir-

butir dalam program pendidikan telah direncanakan 

sebagai hal-hal yang diharapkan siswa memperoleh 

informasi yang signifikan, membuat mereka mampu 

mengatasi masalah, memiliki sistem pembelajaran 

sendiri dan memiliki pengetahuan dalam mengikuti 

pertemuan atau kelompok.  
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4. Langkah-langkah Model Problem Based Learning  

(PBL)  

Langkah-langkah Model Problem Based Learning 

(PBL) ditunjukkan pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1. Langkah langkah Model PBL 

Fase Indikator Tingkah Laku Pendidik 

1 Tahap-1 

Orientasi siswa 

pada masalah 

Menjelaskan tujuan 

pembelajaran, menjelaskan 

logistik yang diperlukan, dan 

memotivasi siswa terlibat pada 

aktivitas pemecahan masalah. 

2 Tahap-2 

Mengorganisa

sikan siswa 

untuk belajar 

Membantu siswa 

mendefinisikan dan 

Mengorganisasikan tugas 

belajar yang berhubungan 

dengan masalah tersebut. 

3 Tahap-3 

Membimbing 

pengalaman 

individu atau 

kelompok 

Mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang 

sesuai, melaksanakan 

eksperimen untuk mendapakan 

penjelasan dan pemecahan 

masalah. 

4 Tahap-4 

Mengembangka

n dan 

menyajiakn 

hasil karya 

Membantu siswa dalam 

merencanakan dan menyiapkan 

karya yang sesuai seperti 

laporan, dan membantu mereka 

untuk berbagi tugas dengan 

temannya. 

5 Tahap-5 

Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah 

Membantu siswa 

untuk  melakukan refleksi 

atau evaluasi terhadap 

penyelidikan, dan proses 

yang mereka gunakan. 

                           (Hasanah. Uswatun et al., 2017). 
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5. Keunggulan dan Kelemahan Model Problem Based 

Learning (PBL) 

a. “Pemecahan masalah dalam PBL cukup bagus 

untuk memahamai isis pelajaran, 

b. Pemecahan masalah berlangsung selama proses 

pembelajaran menantang kemampuan siswa serta 

memberikan kepuasan kepada siswa, 

c. PBL dapat lebih mengembangkan aktivitas 

pembelajaran, 

d. Membantu proses transfer siswa untuk memahami 

masalah dalam kehidupan sehari-hari, 

e. Membantu siswa dengan menumbuhkan 

wawasannya dan membantu siswa dengan 

bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri, 

f. Membantu siswa memahami gagasan maju 

sebagai perspektif, bukan hanya memahami 

pendidik menyusun pembelajaran berdasarkan 

penghargaan terhadap bahan bacaan, 

g. PBL menciptakan iklim belajar yang 

menyenangkan dan disukai siswa, 

h. Memungkinkan aplikasi dalam kenyataan”. 

6. Model Pembelajaran Discovery Learning (DC) 

Discovery Learning merupakan serangkaian 

aktivitas yang melibatkan peserta didik dalam proses 

pembelajaran dengan maksimal. Pendekatan ini 
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mendorong siswa untuk secara metode, kritis, dan 

logis mencari informasi serta menyelidiki, sehingga 

mereka dapat memperoleh pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan baru yang nantinya akan tercermin 

dalam perubahan perilaku. Penjelasan lebih rinci 

tentang sintak pembelajaran Discovery Learning dapat 

ditemukan dalam Tabel 2.2. 

Tabel 2.2. Sintaks Pembelajaran Discovery Learning 

Tahap Tingkah Laku 

Tahap-1 

Stimulati

on 

Guru bertanya dengan mengajukan 

persoalan 

atau menyuruh siswa membaca atau 

mendengarkan uraian yang memuat 

permasalahan. 

Tahap-2 

Problem 

statement 

 

Guru memberi kesempatan kepada siswa 

untuk mengidentifikasi masalah yang 

relevan dengan bahan ajar.Kemudian 

dirumuskannya hipotesis. 

Tahap-3 

Data 

collection 

 

Guru memberi kesempatan kepada siswa 

untuk mengumpulkan informasi yang 

relevan untuk membuktikan hipotesis. 

Tahap-4 

Data 

Processing 

 

Siswa mengolah data dan informasi yang 

telah diperoleh melalui wawancara, 

observasi, dan sebagainya. 

Tahap-5 

Verification 

Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menemukan suatu konsep, 

teori, aturan, atau pemahaman melalui 

contoh-contoh yang ia jumpai dalam 

kehidupannya. 

Tahap-6 

Generalization 

Guru dan siswa merumuskan kesimpulan. 

(Cahyo, 2013) 
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7. Kemampuan Berpikir Komputasi (Computational 

Thinking) 

Definisi Computational Thinking (CT) 

ditunjukkan pada Tabel 2.3. berikut (Ansori, 2020):  

a. Tabel 2.3. Daftar Definisi Computational 

Thinking (CT) 

Definisi Sumber 

Pemikiran kompu tasi adalah proses 

pemikiran yang terlibat dalam 

merumuskan masalah dan 

mengungkapkan solusinya 

sedemikian rupa sehingga komputer  

manusia atau mesin  dapat secara 

efektif melakukan. 

(Wing, 2014) 

Aktivitas mental untuk 

mengabstraksi masalah dan 

merumuskan solusi yang dapat 

diotomatisasi. 

(Yadav et al., 

2014) 

Proses mengenali aspek komputasi 

di dunia yang mengelilingi kita, dan 

menerapkan alat dan teknik dari 

Ilmu Komputer untuk memahami 

dan menalar tentang sistem dan 

proses alami dan buatan. 

(Furber, 2012) 

Pemikiran komputasi adalah proses 

pemikiran yang terlibat dalam 

merumuskan masalah sehingga 

solusinya direpresentasikan sebagai 

langkah komputasi dan algoritma 

yang dapat dilakukan secara efektif 

oleh agen pemrosesan informasi. 

(Denning, 2017) 
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b. Indikator Computational Thinking (CT) 

Berdasarkan definisi Computational 

Thinking yang telah dijelaskan, peneliti 

menggunakan indikator untuk mengukur 

kemampuan berpikir komputasi siswa yang sesuai 

dengan empat keterampilan berpikir komputasi. 

Detail mengenai indikator Computational 

Thinking ini dapat ditemukan dalam Tabel 2.4. 

Tabel 2.4. Indikator Computational Thinking 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Wardani et al., 2022) 

 

No Indikartor Sub-indikator 

1. Decomposition 

(Menguraikan 

masalah) 

 Menganalisis konsep 

permasalahan 

 Mengubah informasi 

menjadi lebih 

sederhana 

2. Pattern 

Recognition 

(Mencari 

persamaan atau 

pola) 

 Menganalisis pola 

masalah yang ada 

3. Abstraction 

(Abstrak) 
 Fokus informasi 

penting 

 Menyusun rencana 

penyelesaian masalah 

4. Algorithms 

(Berpikir 

algoritma) 

 Menyelesaikan 

masalah sesuai dengan 

langkah yang      telah 

dibuat/disusun pada 

tahap abstraction 
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Tabel 2.4 menjelaskan terdapat empat 

indicator Computational Thinking. Penjelasan dari 

setiap indikator adalah sebagain berikut (Csizmadia 

et al., 2015): 

1) Decomposition 

Disintegrasi adalah pandangan tentang 

istilah kasus sejauh bagian-bagiannya, 

sehingga komponen tersebut dapat dipahami, 

direncanakan, dikembangkan, dan dievaluasi 

secara mandiri, ini dapat membuatnya lebih 

mudah untuk merancang sistem yang besar, 

memahami ide, dan memecahkan masalah yang 

kompleks. 

2) Pattern Recognation 

Kemampuan untuk mengenali pola 

memainkan peran penting dalam pemecahan 

masalah, karena memungkinkan individu untuk 

mengidentifikasi solusi yang tepat untuk 

masalah yang diberikan dan secara efektif 

mengatasi masalah dengan sifat tertentu. 

Identifikasi pola atau kualitas yang sama dapat 

memfasilitasi pemecahan masalah dan 

pengembangan solusi. 
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3) Abstraction 

Konsep generalisasi didasarkan pada pola, 

kesamaan, dan hubungan. Generalisasi adalah 

metode cepat untuk memecahkan masalah 

serupa dari masa lalu, mengajukan pertanyaan 

seperti "Apakah ini masalah yang pernah saya 

tangani sebelumnya?" juga "bagaimana 

perbedaanya?" adalah penting, seperti proses 

mengenali pola baik dalam informasi yang 

digunakan maupun dalam siklus/metodologi 

yang digunakan. 

4) Algorithms 

Suatu metode untuk menemukan solusi 

yang melibatkan pendefinisian secara jelas 

langkah-langkah yang diambil dikenal sebagai 

pemikiran algoritmik, saat memecahkan 

masalah yang sama berulang kali 

membutuhkan pemikiran algoritmik. 

Pembelajaran perhitungan di sekolah, misalnya 

adalah pembelajaran perkalian atau pembagian. 

8. Keunggulan dan Kelemahan Computational Thinking 

a. Keunggulan pembelajaran dengan pendekatan 

Computational Thinking (CT), antara lain 

(Netriwati, 2017): 
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1. Membantu siswa dalam mengelola masalah 

menjadi lebih mudah, 

2. Latih pikiran siswa untuk berkenalan dengan 

berpikir secara masuk akal, terorganisir dan 

imajinatif, 

3. Membantu siswa dengan tujuan akhir 

menyusun soal dan memisahkan soal menjadi 

bagian-bagian yang lebih sederhana, 

4. Membantu siswa dalam melakukan 

identifikasi, analisis, dan implementasi solusi 

dengan berbagai cara dan sumber daya yang 

efisien dan efektif. 

b. Kelemahan pembelajaran dengan pendekatan 

Computational Thinking (CT), antara lain 

(Netriwati, 2017): 

1. Pembelajaran dengan metodologi penalaran 

komputasi membutuhkan wawasan siswa 

yang tinggi, apabila peserta didik memiliki 

pengetahuan yang kurang, maka hasil belajar 

akan membawa kelangsungan hidup yang 

kurang. 

2. Membutuhkan penyesuaian cara siswa belajar 

bagaimana  menerima informasi dari guru apa 

adanya. 
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3. Pendidik diharapkan pada awalnya pengajar 

adalah pemasok data dalam pendekatan 

computational thinking ini, pengajar menjadi 

fasilitator, inspirasi, dan pembimbing peserta 

didik dalam belajar. 

4. Karena pendekatan computational thinking ini 

dilakukan secara berkelompok, kemungkinan 

salah satu anggota kelompok kurang terlibat 

dalam kerja kelompok. 

9. Problem Based Learning (PBL) berorientasi 

Computational Thinking  (CT) 

Tabel Problem Based Learning berorientasi 

Computational Thinking  ditunjukkan dalam Tabel 

2.5. berikut: 

Tabel 2. 5. Problem Based Learning berorientasi 

Computational Thinking   

Peoblem Based Learning Computational 

Thinking   

Fase 1 dan Fase 2: 

Mengorientasi peserta didik pada 

masalah dan Mengorganisasikan 

pesrta didik pada masalah 

Decomposition 

Fase 3: 

Membimbing penyelidikan individu 

maupun kelompok 

Pattern 

Recognation 

Fase 4: 

Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya 

Abstraction 
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Tabel 2.5, dapat disimpulkan bahwa Proses 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) yang mengarah 

pada Pemikiran Komputasional (CT) melibatkan 

serangkaian langkah-langkah pembelajaran. Pertama, 

dalam tahap 1 dan 2 PBL, peserta didik difokuskan 

pada masalah dan diorganisir untuk belajar dengan 

menggunakan indikator pertama CT, yaitu 

Decomposition. Pada tahap ini, pengajar meminta 

siswa membentuk kelompok dengan 4-5 anggota dan 

menetapkan tugas sesuai dengan struktur atau peran 

masing-masing anggota, seperti ketua kelompok yang 

berkoordinasi, pembagian tugas presentasi, menjawab 

pertanyaan teman, dan sebagainya. Decomposition 

adalah proses identifikasi struktur masalah dan 

pembagiannya ke bagian-bagian yang lebih kecil 

untuk mempermudah pemecahan. 

Pada tahap 3 PBL, indikator PBL adalah 

memandu penyelidikan individu atau kelompok, 

sementara indikator CT adalah pattern recognition. 

Siswa diminta untuk mengamati fenomena perubahan 

frekuensi gelombang saat sumber bunyi atau 

gelombang bergerak relatif terhadap pengamat. 

Mereka harus mengenali pola dengan mencari 

perbedaan dan persamaan. Contohnya, ketika kereta 

api mendekati, frekuensi suara yang didengar akan 
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meningkat, menunjukkan bahwa sumber suara 

mendekat. Setelah kereta api melewati dan menjauh, 

frekuensi suara akan turun, menunjukkan bahwa 

sumber suara menjauh. Fenomena ini dikenal sebagai 

efek Doppler. 

Pada tahap 4 PBL, siswa diminta untuk 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 

Indikator CT pada tahap ini adalah Abstraction, di 

mana mereka diberi tugas LKPD yang berisi langkah-

langkah eksperimen tentang gelombang bunyi. Siswa 

harus melakukan eksperimen dan menjawab soal-soal 

dalam LKP dengan merangkum hasil eksperimen atau 

praktikum. Hal ini membantu siswa dalam 

kemampuan membedakan informasi yang penting dan 

kurang penting. 

Pada tahap 5 PBL, siswa menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah, dengan 

indikator CT Algoritm. Pengajar memberikan 

langkah-langkah untuk menyelesaikan persoalan, 

seperti mengajarkan rumus Efek Doppler dengan 

tanda 𝑉𝑠 (+) jika sumber menjauhi pendengar dan (-) 

jika mendekati, serta 𝑉𝑃 yang bertanda (+) jika 

mendekati sumber, tapi (-) jika menjauhi. Berdasarkan 

empat indikator CT, dapat disimpulkan bahwa 

penguasaan siswa paling dominan terjadi pada tahap 
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Abstraction, di mana mereka diminta untuk 

merangkum buku bacaan dan mampu membedakan 

informasi yang esensial dan yang tidak esensial. Selain 

itu, Decomposition juga memungkinkan siswa 

mengidentifikasi struktur masalah dan memecahnya 

menjadi bagian-bagian yang lebih terkelola. Terlampir 

pada lampiran 17. 

10. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perkembangan penilaian 

dari pengalaman yang berkembang untuk 

menunjukkan bahwa latihan pembelajaran dilakukan 

secara profesional, dengan adanya perubahan dalam 

perilaku, kemampuan, dan pengetahuan siswa. Hasil 

belajar menggabungkan area mental, emosional, dan 

psikomotorik, hasil belajar juga dapat dikatakan 

sebagai perkembangan penilaian dari pengalaman 

yang berkembang, dimana penilaian memerlukan 

instrumen. Perangkat terbaik untuk mensurvei hasil 

belajar adalah memanfaatkan tes subjektif atau 

objektif, karena dengan tes sangat mungkin untuk 

melihat tingkat kemampuan siswa dalam memahami 

materi yang disampaikan oleh pengajar. (Yusuf et al., 

2020). 
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Ranah kognitif merupakan ranah yang paling 

menonjol dan mudah terlihat, seperti yang ditunjukkan 

oleh hasil tes siswa. Guru dapat mengungkap 

hambatan kognitif apa pun yang mencegah siswa 

mencapai tujuan pendidikan yang dimaksud dengan 

mengajukan pertanyaan kepada mereka, dapat 

mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. 

Mengembangkan cadangan kognitif dapat dipandu 

oleh enam tingkat ranah kognitif Taksonomi Bloom 

yang digunakan sebagai panduan untuk 

mengembangkan cadangan kognitif (Sunarni et al., 

2013). 

Indikator penilai hasil belajar siswa ditunjukkan 

pada Tabel 2.6 (Nafiati, 2021) berikut: 

Tabel 2.6. Indikator-indikator Penilaian 

Jenis Hasil 

Belajar 

Indikator 

Penilaian 

Cara 

Penilaian 

Mengingat dapat 

menyebutkan/ 

menunjukkan 

Pertanyaan, 

tugas, tes 

Memahami dapat menjelaskan/ 

mengkategorikan 

Pertanyaan, 

tugas, tes 

Mengaplikasikan dapat 

melaksankaan/ 

menerapkan 

Pertanyaan, 

tugas, tes 

Menganalisis dapat 

menominasikan/ 

mengkorelasikan 

Pertanyaan, 

tugas, tes 

Mengevaluasi dapat 

menyimpulkan/ 

Menafsirkan 

Pertanyaan, 

tugas, tes 
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Jenis Hasil 

Belajar 

Indikator 

Penilaian 

Cara 

Penilaian 

Mencipta Dapat 

mengabstraksi/ 

mencipta/ 

mengkreasikan 

Pertanyaan, 

tugas, tes 

 

Tabel 2.6 menjelaskan interaksi antara 

dimensi pengetahuan dan dimensi proses kognitif. 

Selanjutnya, pengajar dapat menilai hasil 

pembelajaran yang akan dicapai dalam proses 

pembelajaran yang akan datang. Selain itu, tabel 

tersebut menyediakan pilihan kata kerja 

operasional yang dapat digunakan oleh pengajar 

untuk mengoperasionalkan tujuan pembelajaran 

ranah kognitif secara efektif. (Nafiati, 2021). 

Selain mendasarkan penilaian siswa pada 

prinsip-prinsip tersebut, metode seperti berikut 

dapat digunakan: 

a. PAK (Penilain Acuan Kriteria) 

b. KKM (Kriteria Kuantitas Minimal) 

c. KKM pengetahuan dan keterampilan ≥ 2,66 

d. Sedangkan KKM sikap baik 

Ruang lingkup yang menjadi penilaian 

siswa sesuai dengan kurikulum 2013 mencakup 3 

bagain, diantaranya (Rini, 2018): 
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1. Sikap 

Penilaian cara berperilaku atau mentalitas 

siswa, dalam perspektif survei dapat 

menggunakan alat evaluasi seperti persepsi, 

penilaian diri, evaluasi antar siswa dan catatan 

harian. 

2. Pengetahuan 

Evaluasi kapasitas siswa untuk 

mengidentifikasi dan memahami informasi 

atau konten ilmiah yang disajikan, yang 

berfungsi sebagai sarana untuk menguji 

hipotesis dan menilai bakat intelektual. Alat 

penelitian digunakan untuk berbagai tujuan 

dalam penilaian ini, termasuk penugasan, tes 

tertulis, dan penilaian lisan. 

3. Keterampilan 

Evaluasi kemampuan siswa dalam 

melakukan cara belajar yang paling umum. 

Mempelajari kemampuan dalam 

memproduksi produk dan dalam menerapkan 

ilmu yang telah didapat. Instrumen penilaian 

yang digunakan adalah tes praktek, aktivitas 

atau projek dan portofolio. 
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Faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi pembelajaran siswa meliputi 

faktor internal dan faktor eksternal 

(Kurniawan et al., 2018). 

a. Variabel internal, faktor yang dimulai 

dari orang yang sedang belajar 

menggabungkan komponen 

pengembangan, pengalaman, inspirasi, 

minat, kreativitas dan mental dalam 

kebiasaan belajar. 

b. Faktor eksternal, faktor yang ada di luar 

individu antara lain program pendidikan, 

lembaga dan kerangka belajar, keluarga, 

lingkungan setempat, sosial dan iklim 

sekolah. 

11. Materi Pembelajaran 

a. Pengertian Gelombang Bunyi 

Gelombang suara adalah jenis gelombang 

yang merambat melalui medium tertentu. 

Gelombang suara adalah jenis gelombang mekanis 

yang dikategorikan sebagai gelombang 

longitudinal. Gelombang suara yang disebutkan di 

atas memiliki kapasitas untuk mentransmisikan 

rangsangan pendengaran ke organ pendengaran 

pendengar. Persepsi suara atau bunyi difasilitasi 
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oleh transmisi getaran yang merambat ke organ 

pendengaran penerima (Sukarno, 2020). 

b. Cepat Rambat Bunyi 

Gelombnag memiliki dua jenis cara 

berdasarkan arah rambatnya diantaranya adalah: 

1. Gelombang Tranversal 

Karakteristik utama gelombang 

transversal meliputi hal-hal berikut: Pertama, 

gelombang ini menunjukkan kesejajaran linier 

dalam arah getaran dan perambatannya. 

Kedua, amplitudo, yang menunjukkan jarak 

antara garis normal dan puncak atau lembah, 

berfungsi sebagai ukuran besarnya. Terakhir, 

panjang gelombang, yang mewakili rentang 

antara dua tempat yang memiliki fase 

gelombang yang sama, menandakan panjang 

gelombang tunggal. Pengukuran panjang 

gelombang dapat ditentukan dengan 

mengukur jarak antara dua puncak gelombang 

yang berurutan atau dengan mengukur jarak 

antara dua dasar gelombang yang berurutan. 

Dua contoh umum gelombang transversal 

adalah gelombang pada tali dan gelombang di 

lautan. 
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2. Gelombang Longitudinal 

Gelombang longitudinal memiliki 

dua sifat yang berbeda. Pertama, gelombang 

ini menunjukkan pola perambatan yang 

selaras dengan arah getaran, yang berarti 

bahwa arah getaran sama dengan arah 

perambatan. Kedua, gelombang suara, yang 

merupakan jenis gelombang longitudinal, 

merambat dengan memampatkan dan 

mengembang udara atau medium di 

sekitarnya, mirip dengan aksi slinky yang 

diregangkan dan dimampatkan. Gelombang 

suara berfungsi sebagai contoh ilustrasi 

gelombang longitudinal. 

Agar suara dapat merambat dan 

terdengar, suara memerlukan medium yang 

dapat dilalui. Meskipun udara adalah media 

yang paling umum untuk transmisi suara, 

penting untuk dicatat bahwa suara juga dapat 

merambat melalui zat lain, termasuk padatan, 

cairan, dan gas.  

Bunyi memiliki cepat rambat yang 

dipengaruhi oleh dua faktor: 

1) “Keterampilan partikel medium medium 

yang dilalui bunyi. Semakin rapat susunan 
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partikel medium maka semakin cepat 

bunyi merambat, sehingga bunyi 

merambat paling cepat pada zat padat. 

2) Suhu medium, semakin panas suhu 

medium yang dilalui maka semakin cepat 

bunyi merambat.  

Cepat rambat bunyi dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus yang ditunjukkan 

pada persamaan 2.1.  : 

𝑣 = λf (2.1) 

Keterangan : 

V = cepat rambat bunyi 

λ = panjang gelomang bunyi 

f  = frekuensi bunyi 

 
Cepat rambat bunyi tergantung pada 

mediumnya: 

1) Cepat rambat bunyi di dalam 

medium gas ditunjukkan pada 

persamaan (2.2). 

𝑣 = √
γRT

𝑀𝑟
 

(2.2) 

Keterangan: 

v = cepat rambat bunyi (m/s)  

γ = tetapan Laplace  

R = tetapan gas umum (J/molK)  

T = suhu mutlak (K)  
Mr = massa molekul relative   
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          (kg/mol) 

2) Cepat rambat bunyi di dalam 

medium zat cair ditunjukkan 

pada persamaan (2.3). 

𝑣 = √
𝐵

𝜌
 

(2.3) 

Keterangan: 

v = cepat rambat bunyi (m/s) 

B = modulus Bulk (N/m2)  

𝜌 = massa jenis zat cair (kg/m3) 

3) Cepet rambat bunyi di dalam 

medium zat padat ditunjukkan 

pada persamaan (2.4). 

𝑣 = √
𝐸

𝜌
 

(2.4) 

Keterangan: 

v = cepat rambat bunyi (m/s)  

B = modulus Young (N/m2)  

𝜌 = massa jenis zat padat     

      (kg/m3) 
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Laju bunyi dalam berbagai medium 

ditunjukkan pada Tabel 2.7.  

Tabel 2.7. Laju Bunyi pada Berbagai Medium 

 

 

c. Karakteristik Gelombang Bunyi berdasarkan 

Frekuensi 

Bunyi dikelompokan menjadi tiga jenis 

ditinjau dari frekuensinya,  yakni ultrasonik, 

audiosonik, dan infrasonik.  

a) Gelombang ultrasonik (ultrasonic wave) 

merupakan gelombang bunyi yang 

rentang frekuensinya > 20.000 Hz. 

Hewan-hewan seperti kelelawar dan 

lumba-lumba dapat mendengar bunyi 

infrasonik, beberapa spesies kelelawar 

bahkan memakai bunyi frekuensi 

ultrasonik untuk melihat didalam 

ruangan gelap menggunakan suara, 

No Medium Temperatur 

(°𝐶) 

Laju 

(m/s) 

1 Udara 0 331,3 

2 Hidrogen 0 1.286 

3 Oksigen 0 3.17,2 

4 Air 15 1.450 

5 Timah 20 1.230 

6 Aluminium 20 5.100 

7 Tembaga 20 3.560 

8 Besi 20 5.130 
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kelelawar mengeluarkan gelombang 

ultrasonik dan mendengarkan bunyi 

pantulannya untuk mengetahui posisi 

benda-benda disekitarnya.  

b) Gelombang audiosonik (audiosonic 

wave) merupakan gelombang bunyi 

yang rentang frekuensinya antara 16 Hz 

sampai dengan 20.000 Hz. Manusia 

hanya dapat mendengar bunyi 

audiosonik 

c) Gelombang infrasonik (infrasonic 

wave) merupakan gelombang bunyi 

yang frekuensinya < 16 Hz. Hewan-

hewan seperti gajah dan hiu dapat 

mendnegar bunyi infrasonik. 

d. Sumber Bunyi 

1) Senar atau Dawai 

Alat getar yang ada pada gitar 

maupun biola disebut dengan dawai. Nada 

yang dihasilkan senar gitar dapat diubah-

ubah dengan cara menekan senar pada 

posisi tertentu (Saripudin et al., 2009). Satu 

senar dapat menghasilkan  berbagai frekuensi 

dan pola getar yang dihasilkan dapat dilihat 
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pada Gambar (2.1) mengenai resonansi bunyi 

pada dawai. 

  

 

 

 

Gambar 2.1. Resonansi Bunyi pada Dawai 

a) Nada dasar 𝑓𝑜(harmonic pertama) 

ditunjukkan pada persamaan (2.5) dan 

2.6) berikut: 

𝑓0 =
𝑣

λ0
=

𝑣

2𝑙
 (2.5) 

𝑙 =
1

2
λ0 atau λ0 = 2𝑙 (2.6) 

b) Nada dasar 𝑓1(harmonic kedua) 

ditunjukkan pada persamaan (2.7) dan 

(2.8) berikut: 

𝑙 = λ1 (2.7) 

𝑓1 =
𝑣

λ1
= 2

𝑣

2𝑙
 (2.8) 

c) Nada dasar 𝑓2(harmonic ketiga) 

ditunjukkan pada persamaan (2.9) dan 

2.10) berikut: 

 𝑙 =
3

2
λ2 atau λ2 =

2

3
𝑙 (2.9) 

𝑓2 =
𝑣

λ2
= 3

𝑣

2𝑙
 (2.10) 
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Frekuensi- frekuensi 

𝑓0, 𝑓1, 𝑓2 dan seterusnya disebut 

dengan frekuensi alami atau 

frekuensi resonansi perbandingan 

frekuensi diatas dapat di tuliskan 

seperti yang ditunjukkan pada 

persamaan (2.11). 

𝑓0: 𝑓1: 𝑓2: … = 1 ∶ 2 ∶ 3 ∶ (2.11) 

2) Pipa Organa 

Pipa organa dibedakan menjadi dua yaitu 

pipa organa terbuka dan pipa organa tertutup. 

Pipa organa terbuka merupakan pipa organa 

yang bagian ujungnya terbuka, dan pola 

gelombang yang dihasilkan sebagai berikut 

tertera pada gambar 2.2: 

 

 

 

Gambar 2. 2. Frekuensi pada Pipa 

Organa Terbuka  
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a) Nada dasar 𝑓0 (harmonic pertama) ditunjukkan 

pada persamaan (2.12) dan (13). 

𝑙 =
1

2
λ0 atau λ0 = 2𝑙 (2.12) 

𝑓0 =
𝑣

λ0
=

𝑣

2𝑙
 (2.13) 

b) Nada dasar 𝑓1 (harmonic kedua) ditunjukkan 

pada persamaan (2.14) dan (15). 

𝑙 = λ1  (2.14) 

𝑓1 =
𝑣

λ1
= 2

𝑣

2𝑙
 (2.15) 

c) Nada dasar 𝑓2 (harmonic ketiga) ditunjukkan 

pada persamaan (2.16) dan (17). 

𝑙 =
3

2
λ2 atau λ2 =

3

2
𝑙 (2.16) 

𝑓2 =
𝑣

λ2
= 3

𝑣

2𝑙
 (2.17) 

Perbandingan frekuensi diatas dapat di 

tulis yang ditunjukkan pada persamaan (2.18) 

berikut: 

𝑓0: 𝑓1: 𝑓2: … = 1 : 2 : 3              (2.18) 

 

Pipa organa tertutup apabila ditiup 

pun akan menghasilkan frekuensi nada 

dengan pola-pola gelombang yang dapat 

ditunjukkan pada gambar 2.2. berikut: 
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Gambar 2. 3. Frekuensi pada Pipa Organa Tertutup 

a) Nada dasar 𝑓0 (harmonic pertama) 

ditunjukkan pada persamaa (2.19) dan (20). 

𝑙 =
1

4
λ0 atau λ0 = 4𝑙 (2.19) 

𝑓0 =
𝑣

λ0
=

𝑣

4𝑙
 (2.20) 

b) Nada dasar 𝑓1 (harmonic kedua) ditunjukkan 

pada persamaan (2.21) dan (2.22). 

𝑙 =
3

4
λ1 atau λ1 =

3

4
𝑙 (2.21) 

𝑓2 =
𝑣

λ1
= 3

𝑣

4𝑙
 (2.22 

c) Nada dasar 𝑓2 (harmonic ketiga) ditunjukkan 

pada persamaan (2.23) dan (2.24). 

𝑙 =
5

4
λ2 atau λ2 =

4

5
𝑙 (2.23) 

𝑓2 =
𝑣

λ2
= 5

𝑣

4𝑙
 (2.24) 

Perbandingan frekuensi yang dihasilkan 

oleh setiap pola gelombang pada pipa organa     

tertutup yang ditunjukkan pada persamaan (2.25) 

berikut: 
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𝑓0: 𝑓1: 𝑓2: … = 1 : 2 : 5    (2.25) 

e. Pemantulan Bunyi 

Gelombang bunyi bergerak menembus 

udara, gelombang bunyi itu mendorong molekul 

udara di depannya. Partikel-partikel udara ini 

kemudian menabrak lebih banyak partikel lainnya 

dan juga mendorongnya dalam serangkaian 

gelombang. Ketika gelombang ini mencapai 

telingamu, kamu mendengarnya sebagai bunyi. 

Rambatan gelombang bunyi dari sumber bunyi 

tidak selalu langsung sampai ke telinga. 

Gelombang bunyi dapat saja terpantulkan untuk 

sampai ke pendengar, jika sebuah gelombang 

bunyi mengalami pemantulan, maka waktu yang 

diperlukan untuk sampai pada pendengar semakin 

lama, karena jarak tempuh yang semakin besar. 

Jarak antara sumber bunyi dengan tempat pantulan 

ditunjukkan dalam persamaan (2.26) berikut: 

𝑑 =
𝑣∆𝑡

2
 

(2.26) 

Keterangan : 

d  = Jarak sumber bunyi dengan tempat  

   pemantulan bunyi (m). 

𝑣 = laju bunyi 

∆𝑡 = Selang waktu antara gelombang bunyi  

            dipancarkan hingga diterima kembali      

   (sekon). 
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Pemantulan gelombang bunyi memiliki 

sifat yang banyak dimanfaatkan orang untuk 

mengukur jarak suatu benda dengan sumber 

bunyi, contohnya sonar, sonar merupakan alat 

yang sering diguakan pada kapal, gunanya untuk 

mendeteksi jarak suatu objek dengan kapal, 

termasuk juga kedalaman laut, tipe gelombang 

yang digunakan dalam sonar adalah gelombang 

ultrasonic, pulsa gelombang ini dipancarkan oleh 

sebuah generator pembangkit gelombang 

ultrasonik dan pantulannya akan dideteksi dengan 

menggunakan mikrofon yang sangat peka yang 

disebut hydrophone, sebagaimana radar, alat ini 

juga dilengkapi layar untuk menampilkan posisi 

objek di bawah permukaan air laut (Suparyanto 

dan Rosad, 2009). 

e. Efek Doppler 

Fenomena efek doppler dapat terjadi 

dimanapun kita berada. Terdapat satu situasi, 

seaindainya anda sedang mengendarai sebuah 

motor dijalan raya, kemudian anda harus berhenti 

karena ada kereta yang hendak menyebrang 

melintasi kendaraan yang sedang anda kendarai, 

pada awalnya Anda mungkin tidak dapat melihat 

kereta api tersebut karena jaraknya yang masih 
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jauh, namun tentu Anda dapat mendengar suara 

khasnya, semakin lama suaranya semakin tinggi, 

bahkan dengan tanpa anda melihat dan 

mendengarnya pun anda akan mengetahui bahwa 

kereta api tersebut memang mendekat, kemudian 

setelah kereta api telah melintasi Anda, frekuensi 

suara kereta api itu semakin rendah, dan Anda 

pasti sudah yakin bahwa kereta api tersebut 

menjauhi Anda.  

Awal tahun 1800 seorang fisikawan 

bernama Christian Johann Doppler (1803-1853) 

mencetuskan sebuah formulas efek Doppler yang 

ditunjukkan pada persamaan (2.27) berikut  

(Ishaq. 2007): 

𝑓𝑃 =
𝑉 ± 𝑉𝑃

𝑉 ± 𝑉𝑠
 𝑓𝑠  

(2.27) 

Dengan : 

𝑓𝑃  = frekuensi suara yang didengar oleh  

                pendengar 

𝑓𝑠        = adalah frekuensi sebenarnya yang  

                dikeluarkan oleh sumber suara 

𝑉𝑃       = Kecepatan pendengar 

𝑉𝑠       = Kecepatan sumber suara 

𝑉        = Kecepatan suara diluar yang nilainya  

               sekitar 340 m/s 

 

Penjelasan; tanda 𝑉𝑠  (+) jika sumber 

menjahui pendengar dan (-) jika mendekati 
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pendengar dan 𝑉𝑃 bertanda (+) jika mendekati 

sumber, tapi (-) jika menjauhi. 

f. Intensitas dan Taraf Intensitas Bunyi 

1. Intensitas Bunyi 

Intensitas adalah besaran untuk mengukur 

kenyaringan bunyi. Intensitas bunyi yaitu 

energu bunyi yang tiap detik (daya bunyi) 

yang menembus bidang setiap satuan luas 

intensitas secara tegak lurus. 

Rumus intensitas bunyi suatu titik oleh 

beberapa sumber bunyi ditunjukkan pada 

persamaan (2.28) berikut: 

𝐼 =  
𝑝

𝐴

𝑃

4𝜋𝑟2
 

(2.28) 

Keterangan: 

I = Intensitas bunyi (W/𝑚2) 

P = Energi tiap waktu atau daya (W) 

A = Luas (𝑚2) 

 
Intensitas gelombang bunyi pada 

suatu titik berbading terbalik dengan kuadrat 

jarkanya dari sumber bunyi, maka 

perbandingan intensitas bunyi di dua tempat 

yang berbeda jaraknya terhadap satu sumber 

bunyi ditunjukkan pada persamaan (2.29) 

berikut : 
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𝐼1

𝐼2
=

𝑟2
2

𝑟1
2 

(2.29) 

Kuat bunyi yang terdengar oleh 

telinga tidak berbanding lurus dengan 

besarnya intensitas bunyi, misalnya, jika 

intensitas awal 10-5 Wm-2 dan dinaikkan 

menjadi 2 x 10-5 Wm- , ternyata telinga kita 

tidak mendengar bunyi dua kali lebih kuat, 

bahkan telinga merasa mendengar bunyi yang 

hampir sama kuatnya, oleh karena jangkauan 

intesitas bunyi yang dapat didengar manusia 

sangat besar maka dibuatlah suatu besaran 

yang menyatakan intensitas dalam bilangan 

yang lebih kecil. Besaran ini dinamakan taraf 

intensitas bunyi disingkat TI (Saripudin et al., 

2009). 

2. Taraf Intensitas Bunyi 

Taraf intensitas bunyi adalah logaritma 

perbandingan antara intesnitas bunyi dengan 

intensitas ambang pendengaran, rumus taraf 

intensitas bunyi ditunjukkan pada persamaan 

(2.30) berikut (Saripudin et al., 2009).  
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𝑇𝐼𝑛 = 10 𝑙𝑜𝑔 
𝐼

𝐼0
 (2.30) 

Keterangan: 

TI = taraf intensitas bunyi (dB decibel) 

I    = intensitas bunyi (watt/𝑚2) 

𝐼0  = intensitas ambang pendengaran 

(𝐼0 =1012 Watt/𝑚2) 

 
Jika terdapat beberapa sumber bunyi yang 

identik maka taraf intensitasnya menjadi 

seperti yang ditunjukkan pada persamaan 

2.31) berikut : 

𝑇𝐼𝑛 = 𝑇𝐼1 + 10 𝑙𝑜𝑔𝑛 (2.31) 

                                  Keterangan: 

 n = jumlah sumber bunyi 

g. Interferensi Bunyi 

Interferensi bunyi terjadi Ketika dua 

gelombang secara bersamaan tiba di daerah yang 

sama, kedua gelombnag tersebut dapat 

berinterferensi, kenyataan ini dapat terjadi pada 

semua jenis gelombang, hasil interferensi bunyi 

dapat maksimum (kuat) dan minimum (lemah). 

Interferensi dua gelombang akan menghasilkan 

maksimum dan minimum jika kedua gelombang 

koheren, yakni memiliki apmlitudo, panjang 

gelombang, atau frekuensi yang sama. Interferensi 

maksimum terjadi jika dua gelombang yang 
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berinterferensi berbeda lintasan o, λ, 2 λ,3 λ, dan 

seterusnya, secara sistematis dapat dinyatakan 

dengan persamaan yang ditunjukkan pada (2.32). 

∆𝑥 = 𝑚λ (2.32) 

m = 0,1,2,3 dan seterusnya, dan ini pihak 

interferensi minimum terjadi jika selisih lintasan 

gelombang 
1

2
,

3

2
,

5

2
, dan seterusnya, secara 

matematis dapat dituliskan seperti yang 

ditunjukkan pada persamaan (2.33) berikut: 

∆𝑥 =  (𝑚 −
1

2
λ) 

(2.33) 

m=1,2,3, … dan ∆𝑥 adalah selisish 

lintasan gelombang seperti ditunjukan pada 

Gambar 2.2. 

 

Gambar 2. 4. Hasil interferensi di titik C 

bergantung pada selisih lintasan ∆𝑥  

Interferensi dapat terjadi anatara dua 

gelombang yang frekuensinya hampir sama 

(perbedaannya kecil). Gelombang bunyi yang 

datang dari dua buah sumber berinterferensi dan 
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menghasilkan bunyi keras dan lemah secara 

bergantian, fenomena seperti ini disebut playangan 

bunyi.” Frekuensi pelayangan bunyi sama dengan 

selisih kedua frekuensi bunyi yang berinterferensi 

ditunjukkan pada persamaan (2.34) berikut 

(Saripudin et al., 2009): 

∆𝑓 = |𝑓1 − 𝑓2| (2.34) 

Dengan :  

𝑓= frekuensi pelayangan (Hz), 

𝑓1= frekuensi bunyi pertama (Hz), dan 

𝑓2=frekuensi bunyi kedua (Hz). 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Kajian Pustaka yang digunakan guna mengetahui 

metode pembelajaran serta pendekatan dan materi 

penelitian yang relevan dilakukan, kajian pustaka ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Susi Ismail (2022), 

penelitian ini dilakukan secara berurutan, yang 

mencakup tahapan penyusunan, pelaksanaan, 

penilaian, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa pada tahap 

observasi sebelum tindakan adalah sebesar 48,17, 

sedangkan nilai rata-rata penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada 

siklus I adalah sebesar 61, dan pada siklus II, nilai rata-

rata hasil observasi pelaksanaan model pembelajaran 
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adalah 74,33. Berdasarkan temuan ini, dapat 

disimpulkan dengan kuat bahwa penggunaan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

memiliki potensi besar untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa di kelas VII SMP Negeri 2 Halmahera 

Timur, terutama dalam pemahaman konsep bunyi. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurridha Rahmania 

Yusuf dkk (2020). Penelitian ini menunjukkan bahwa 

rata-rata aktivitas belajar siswa dalam kelompok uji 

coba (eksperimen) lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelompok kontrol, yakni sebesar 66,35% 

dibandingkan dengan 55,31%. Begitu juga, rata-rata 

hasil belajar siswa dalam ujian akhir (posttest) pada 

kelompok eksperimen juga lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelompok kontrol, yaitu sekitar 60 

dibandingkan dengan 50. Analisis data menggunakan 

uji T-Test menghasilkan nilai signifikansi yang kurang 

dari 0,05, yaitu 0,017 untuk aktivitas belajar dan 0,002 

untuk hasil belajar, dari hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan model PBL dengan 

pemanfaatan Google Classroom berpengaruh positif 

terhadap prestasi belajar siswa dalam materi 

gelombang bunyi di SMAN Pakusari. Penelitian ini 

menyarankan perlunya pengembangan model PBL 

dengan memanfaatkan Google Classroom yang lebih 
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lanjut, sehingga dapat memberikan kontribusi yang 

lebih besar dalam bidang pendidikan. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Shafanda setya 

Wardani dkk (2022). Hasil penelitian yang telah 

dilakukan dikonfirmasi valid dan dapat diaplikasikan 

dalam proses pembelajaran, hasil uji validasi oleh 

pihak validator menunjukkan bahwa penelitian ini 

meraih skor rata-rata sebesar 72,5%. Permainan 

petualangan hutan memiliki pengaruh positif terhadap 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 

dengan pendekatan computational thinking, 

sebagaimana terlihat dari hasil penilaian atas 

pertanyaan-pertanyaan yang telah dijawab oleh siswa, 

dalam hal ini, sekitar 60% siswa menunjukkan 

kemampuan yang baik dalam tahap decomposition, 

70% menunjukkan kemampuan yang baik dalam tahap 

pengenalan pola (pattern recognition), 80% 

menunjukkan kemampuan yang baik dalam tahap 

abstraksi, dan 90% menunjukkan kemampuan yang 

baik dalam tahap algoritma, selain itu, permainan ini 

juga mendapat tanggapan positif dari setiap siswa, 

yang dapat diamati melalui hasil angket tentang 

respons terhadap media pembelajaran yang digunakan. 
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Kunthi ratna Kawuri 

dkk (2019). Berdasarkan analisis data yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

Computational Thinking mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas X MIA 9 SMA 

Negeri 1 Surakarta pada tahun ajaran 2017/2018, hasil 

tersebut terlihat dari hasil Siklus 1, yang menunjukkan 

bahwa dari 8 indikator kemampuan berpikir kritis, 

masih ada satu indikator yang belum mencapai target, 

namun, pada Siklus II, semua indikator berhasil 

mencapai target dengan capaian siswa minimal skor 

75, dan kategori peningkatan berada pada tingkat 

sedang. Penting untuk dicatat bahwa pada indikator 

kedelapan, meskipun belum mencapai skor minimal 

ketuntasan 75, terdapat peningkatan kategori dari 

rendah menjadi sedang, selama Siklus II, semua 

indikator telah melampaui skor KKM yang telah 

ditetapkan, dan mengalami peningkatan yang 

signifikan dari tingkat sedang hingga tingkat tinggi.  
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C. Kerangka Berfikir 

Kerangka berpikir pada penelitian dengan judul 

“Model Problem Based Learning Berorientasi 

Computational  Thinking Pada Pembelajaran Fisika SMA 

Materi Gelombang Bunyi” dapat dilihat pada gambar 

Gambar 2.5. berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 5  Kerangka Berpikir 

 

 

Kemampuan computational thinking dalam pemecahan 

permasalahan fisika materi gelombang bunyi kelas X SMA 

Semesta masih tergolong rendah ditinjau dari hasil belajar 

siswa. 

 
Analisis Computational Thinking siswa kelas X SMA 

Semesta dalam menyelsaikan masalah fisika 

Tes kemampuan Computational Thinking Siswa ke;as X 

SMA Semesta dengan soal pilihan ganda 

Hasil belajar siswa  

Terdeteksinya kemampuan Conputational Thinking dalam 

pemecahan permasalahan fisika materi gelombang bunyi 

siswa kelas X SMA Semesta 
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D. Hipotesis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan hipotesis sebagai berikut: 

1. Hipotesisi Deskriptif 

𝐻𝑎: Model Problem Based Learning (PBL)         

Berorientasi   Computational  Thinking Pada 

Pembelajaran     Fisika SMA Materi 

Gelombang Bunyi lebih efektif dibandingkan 

dengan model Discovery Learning terhadap 

hasil belajar fisika siswa kelas X   SMA 

Semesta Semarang. 

𝐻0: Model Problem Based Learning Berorientasi 

Computational Thinking Pada Pembelajaran  

Fisika SMA  Materi Gelombang Bunyi tidak  

efektif dibandingkan dengan model  Discovery 

Learning terhadap hasil   belajar fisika siswa 

kelas X SMA Semesta Semarang. 
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BAB III 

                  METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan menggunakan model Quasi 

Eksperiment. Dalam kerangka penelitian ini, terlibat dua 

kelas yang diberikan perlakuan yang berbeda, yang disebut 

sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Nonequivalent Control Group 

Design. Desain ini memiliki kemiripan dengan desain 

pretest-posttest control group, di mana kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol tidak ditentukan secara 

acak. Penelitian ini dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Kelompok 

kontrol tidak menerima perlakuan yang menggunakan 

model problem based learning berorientasi computational 

thinking, sementara kelompok eksperimen menerima 

perlakuan dengan model problem based learning 

berorientasi computational thinking. Sebelum perlakuan 

diberikan, dilakukan pretest terhadap kelas XC dan kelas 

XD di SMA Semesta Billingual Boarding School. Setelah 

perlakuan diberikan, posttest dilaksanakan untuk 

mengevaluasi hasil belajar dan peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik, sesuai dengan desain 
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penelitian yang disusun oleh Sugiyono (2013). Desain 

penelitian  Nonequivalent Control Group ditunjukkan 

pada Tabel 3.1. berikut: 

Tabel 3.1. Nonequivalent Control Group Design 

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen 𝑂1 X1 𝑂1 

Kontrol 𝑂2 X2 𝑂4 

 

Keterangan: 

𝑋1 = Perlakuan yang diberikan kepada kelas eksperimen  

         berupa penerapan model Problem Based Learning  

        (PBL) berorientasi Computational Thinking (CT). 

𝑋1 = Perlakuan yang diberikan kepada kelas control  

         menggunakan model Discovery Learning tanpa  

        menggunakan metode tugas eksperimen. 

𝑂1 = Nilai hasil pre-test kelas eksperimen sebelum  

          diberikan perlakuan 

𝑂2 = Nilai hasil pre-test kelas eksperimen setelah  

          diberikan perlakuan 

 𝑂3 = Nilai hasil pre-test kelas control 

 𝑂4 = Nilai hasil pre-test kelas control 

B. Tempat dan Waktu penelitian 

Tempat penelitian dilaksanakan di SMA Semesta 

Bilingual Borading School, sedangkan waktu 

dilaksanakannya penelitian ini pada bulan Mei semester 

genap tahun ajaran 2022/2023. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi mengacu pada wilayah atau kelompok 

yang luas atau sekelompok hal atau orang yang 

memiliki ciri-ciri dan karakteristik tertentu, yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya (Sudaryono, 2016). Partisipan 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang 

terdaftar di kelas X IPA di SMA Semesta Bilingual 

Boarding School, dengan total 76 siswa yang tersebar 

di empat kelas. Setiap kelas terdiri dari X.A dengan 20 

siswa, XB dengan 19 siswa, XC dengan 19 siswa, dan 

XD dengan 18 siswa. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki 

jumlah dan karakteristik tertentu (Sudaryono, 2016). 

Metode sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah purposive sampling. Partisipan dalam 

penelitian ini terdiri dari dua kelompok: kelas XD, 

yang berfungsi sebagai kelompok eksperimen dan 

terdiri dari 18 siswa, dan kelas XC, yang berfungsi 

sebagai kelompok kontrol dan terdiri dari 19 siswa. 

Penting untuk dicatat bahwa semua partisipan adalah 

perempuan, karena penelitian ini dilakukan di SMA 

Semesta Billingual Boarding School, yang mengikuti 
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sistem sekolah yang terpisah berdasarkan gender. 

Selain itu, pihak sekolah memberikan izin agar 

penelitian ini hanya berfokus pada kelas perempuan. 

D. Definisi Operasioanl Variabel 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 

bentuk apapun yang ditentukan oleh peneliti untuk 

dipelajari untuk memperoleh informasi tentang sesuatu 

yang kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010). 

Variabel penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.2. berikut: 

Tabel 3.2.Variabel Penelitian 

Jenis Variabel 

Variabel Independen 

(Bebas) 

Model Problem Based 

Learning (PBL) 

berorientasi Computational 

Thinking (TC). 

Variabel Dependen 

(Terikat) 

Hasil belajar dan 

kemampauan memecahkan 

masalah fisika SMA 

Variabel Kontro Materi Gelombang Bunyi 

 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Data dikumpulkan melalui informasi yang 

diperoleh langsung dari sumber (Sudaryono, 2016). 

Wawancara dilakukan bersama Ibu Irvani Dwi 

Prasanti, S.Si. selaku salah satu guru fisika SMA 
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Semesta Billingual Boarding School dengan tujuan 

untuk mengetahui permasalahan yang ada. 

2. Metode Tes 

Tes merupakan alat evaluasi yang digunakan 

untuk mengukur pengetahuan dan pemahaman 

seseorang terhadap materi tertentu (Sudaryono, 2016). 

Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis tes yang 

diberikan kepada peserta didik, yaitu pre-test dan post-

test. Pre-test diberikan sebelum perlakuan dilakukan, 

sedangkan post-test diberikan setelah perlakuan 

dilaksanakan di kelas. Tes yang digunakan dalam 

penelitian ini berbentuk pilihan ganda dan terdiri dari 

20 soal. 

Sebelum 20 soal pilihan ganda yang akan 

diujikan kepada siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dipilih, sejumlah 50 soal diuji coba terlebih 

dahulu. Setelah diuji coba, soal-soal tersebut dianalisis 

menggunakan uji validitas, dan hasilnya menunjukkan 

bahwa 17 soal di antaranya valid, sedangkan 34 soal 

lainnya tidak valid. Soal-soal yang dianggap valid 

adalah nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 16, 17, 18, 26, 

27, 28, 48, dan 50. 
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Penelitian ini, 20 soal yang diambil untuk 

diujikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berasal dari soal-soal yang telah dinyatakan tidak 

valid. Ketika menguji tingkat kesukaran, beberapa soal 

dari kategori "tidak valid" masuk ke dalam kategori 

"sedang," seperti nomor 11, 12, 17, 46, 47, dan 49. 

Begitu pula ketika menguji daya beda, beberapa soal 

yang tidak valid memperoleh penilaian "sangat baik" 

(nomor 11) dan "baik" (nomor 12, 46, 47, dan 49). 

Oleh karena itu, soal-soal yang tidak valid namun 

dapat diujikan dengan kriteria "sedang," "baik," dan 

"sangat baik sebanyak 5 soal, yaitu nomor 11, 12, 46, 

47, dan 49. Dari 5 soal tersebut, yang diambil untuk 

diujikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

adalah nomor 11, 12, 46, dan 47. Dengan demikian, 

total soal yang diujikan kepada kedua kelas adalah 20 

soal, terdiri dari nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 

16, 17, 18, 26, 27, 28, 46, 48, dan 50. 

a. Uji Validitas  

Instrumen dapat dinyatakan valid apabila 

dapat mengukur apa yang semestinya di ukur 

(Sugiyono, 2013). Menurut Sudaryono (2016) 

menggunakan rumus korelasi poin biserial yang 

ditunjukkan pada persamaan (3.1) berikut: 
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𝑥𝑝𝑏𝑖 =
𝑀𝑝𝑀𝑡

𝑆𝑡
√

𝑝

𝑞
 

 (3.1) 

Keterangan: 

𝑥𝑝𝑏𝑖  = koefisien korelasi point beserial 

𝑀𝑝   = rata-rata skor total benar pada butir soal 

𝑀𝑡 = rata-rata skor total 

𝑆𝑡    = standar deviasi dari skor total 

p = proporsi peserta didik yang menjawab 

(P = 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
) 

𝑞 = proporsi peserta didik yang menjawab salah. 

(𝑞 = 1 − 𝑝) 

Klasifikasi validitas dapat dilihat pada 

Tabel 3.3.berikut : 

Tabel 3.3. Klasifikasi Validitas 

    

            (Sudaryono, 2016) 

Uji validitas dimaksudkan untuk 

mengetahui butir-butir soal tes tersebut valid atau 

tidak. Peneliti menggunakan bantuan program 

SPSS 29 for windows untuk mencari validitas 

soal, dengan ketentuan mengenai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data tersebut dinyatakan valid. Nilai 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dapat dilihat pada tabel nilai r product 

moment. 

Kriteria Kategori 

𝑥𝑝𝑏𝑖 >  𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

𝑥𝑝𝑏𝑖 <  𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Tidak Valid 
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Jumlah responden untuk uji coba soal tes 

sebanyak 25 peserta didik kelas XIC berjumlah 

16 siswa dan kelas XID berjumlah 9 siswa, 

sehingga total jawaban untuk uji coba soal tes 

sebanyak 25 peserta didik, maka N=25 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

untuk N=25 adalah 0,3961, dari tabel output uji 

validitas soal tes menggunakan SPSS 29 for 

windows dapat dilihat nilai person korelasi atau 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada soal nomor 1-50. Hasil uji validitas 

instrument ditunjukkan pada Tabel 3.4 berikut: 

Tabel 3.4. Hasil Perhitungan Validitas Soal  

Pilihan Ganda 

Kriteria 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Nomor Soal Jumlah 

Valid 0,3961 *1, *2, *3, *4, *5, *6, 

*7, *8, *10, *16, *17, 

*18, *26, *27, *28, 

*48, *50 

17 

Tidak 

Valid 

0,3961 9, *11, *12, 13, 14, 

15, 18, 19, 20, 21, 22, 

23, 24, 25, 29, 30, 31, 

32, 33, 34, 35, 36, 37, 

38, 39, 40, 41, 42, 43, 

44, 45, *46, 47, 49 

34 

*:Soal yang digunakan untuk istrumen tes hasil 

belajar 
Tabel 3.4. Menjelaskan bahwa dari total 

50 pertanyaan, 16 ditemukan valid dan 34 tidak 

valid. 
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b. Uji Reabilitas  

Instrumen yang telah dinyatakan valid melalui 

uji validitas, maka harus dilakukan uji reliabilitas, 

ketetapan adalah penentuan suatu tes bila diuji 

berkali-kali (Arikunto, 2010: 74). Jadi, ketika 

instrumen tersebut telah dinyatakan valid dan 

reliabel, maka instrumen tersebut dapat 

menghasilkan data yang dapat dipercaya meskipun 

tes berulang. Tes reliabilitas yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

rumus yang ditunjukkan pada persamaan (3.4) 

berikut: 

𝛼 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [1

∑ 𝑆𝑖2

𝑆𝑡2
] 

(3.4) 

Keterangan : 

  𝛼 = Koefisien Reliabilitas Alpha Cronbach 

  k = jumlah butir instrument 

  ∑ 𝑆𝑖2 = jumlah varians butir 

  𝑆𝑡2 = varians total 

Klasifikasi koefisien reabilitas 

ditunjukkan pada Tabel 3.5. berikut (Sudaryono, 

2016): 

Tabel 3.5. Klasifikasi koefisien reliabilitas 

Alpha > 0,90 Reabilitas Sempurna 

0,70 ≤ Alpha ≤ 0,90 Reabilitas Tingg 

0,50 ≤ Alpha < 0,70 Reabilitasi Moderat 

Alpha < 0,05 Reabilitas Rendah 
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Uji reabilitas dimaksudkan untuk 

mengetahui tingkat kosistensi jawaban tetap atau 

tes belajar tesebut dapat dipercaya, untuk 

mengetahui hal tersbut uji reabilitas menggunakan 

program SPSS 29 for windows. Data uji validitas 

sebelumnya diambil untuk data uji reliabilitas. 

Soal tes dikatakan realiabel apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 
Berikut kriteria ketentuan kehandalan : 

a. Apbila alpha > 0,90 maka reabilitas sempurna 

b. Apabila alpha antara 0,70 – 0,90 maka 

reabilitas tinggi 

c. Apabila alpha 0,50 – 0,70 maka reabilitas 

sedang 

d. Apabila alpha < 0,05 maka reabilitas rendah 

Output uji reabilitas soal tes hasil belajalar 

ditunjukkan pada Tabel 3.6. berikut: 

Tabel 3.6. Output Uji Reabilitas Soal Tes Hasil 

Belajar Menggunakan SPSS 29 for windows 

                 Reability statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.888 50 

 

Tabel 3.6. Menjelaskan cronbach’s alpha 

atau  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu 0.888  ≥  0,279 

termasuk kedalam kriteria ketentuan kereliabelan 

(b) apabila alpha antara 0,70 – 0,90 maka 

reabilitas tinggi. 
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c. Uji Tingkat Kesukaran  

Instrumen yang tidak terlalu sukar dan tidak 

terlalu mudah adalah instrument yang dikatakan 

baik. Indeks kesukaran soal berkisaran 0,00 – 1,00. 

Rumus mencari kesukaran ditunjukkan pada 

persamaan (3.5) berikut : 

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
    (3.5) 

  Keterangan: 

  P      = tingkat kesukaran 

B      = jumlah peserta didik yang menjawab  

            benar 

JS     = jumlah peserta didik yang mengikuti tes 

 
Klasifikasi indeks tingkat kesukaran 

ditunjukkan pada Tabel 3.7. berikut:  

Tabel 3.7. Klasifikasi Indeks Kesukaran 

Interval P Kategori 

0,00 ≤ P < 0,30 Sukar 

0,30 ≤  P ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < P ≤ 1,00 Mudah 

(Rukajat, 2018) 

Instrumen yang tidak terlalu sukar dan 

tidak terlalu mudah adalah instrumen yang 

dikatakan baik, indeks kesukaran soal berkisaran 

0,00 – 1,00 (Rukajat, 2018). 

Jumlah uji coba soal tes sebnayak 50 soal 

pilihan ganda, dari tabel output uji tingkat 
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kesukaran soal tes menggunakan SPSS 29 for 

windows didapatkan soal dengan tingkat 

kesulitan (Mudah) yaitu terdiri dari 15 butir soal 

diantaranya ditunjukkan pada Tabel 3.8. berikut: 

Tabel 3.8.  Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 

 

 

 

 

  *:Soal yang digunakan untuk istrumen tes hasil  

     belajar 

Tabel 3.8. Menjelaskan bahwa sejumlah 35 

dari 50 soal mempunyai tingkat soal Mudah 

sebanyak 11 soal dan sedangkan sebanyak 35. 

d. Uji Daya Beda  

Daya beda adalah kemampuan yang dapat 

membedakan siswa yang memiliki kemampuan 

tinggi dan rendah, cara menganalisis dengan 

menggunakan rumus daya pembeda yang 

ditunjukkan pada persamaan (3.6) berikut: 

D=
𝐵𝐴

𝐽𝐴
=

𝐵𝐵

𝐽𝐵
= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 (3.6) 

 

 

 

Kriteria Nomor Soal Jumlah 

Sedang *3,*7,9,*11,*12,*16,*17,20,

21,22,23,24,25,*26,*27,29,3

0,31,32,33,34,35,36,37,38,3

9,40,41,42,43,44,45,*46, 47, 

49 

35 

Mudah *1,*2,*4,*5,*6,*8,*10,13,14

,15,*18,19,*28,*48,*50 

15 
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Keterangan : 

  BA = Jumlah peserta yang menjawab benar 

BB  = Jumlah peserta yang menjawab benar 

pada  

   kelompok atas 

JA = Jumlah peserta yang berada pada  

                  Kelompok atas 

JB = Jumlah peserta yang berada pada  

                  kelompok bawah 

J = Jumlah peserta yang tes 

D = Daya pembeda 

PA = Perbandingan peserta kelompok atas 

PB = Perbandingan peserta kelompok bawah 

 
Klasifikasi daya pembeda ditunjukkan 

pada Tabel 3.9. berikut: 

Tabel 3.9. Klasifikasi Daya Pembeda 

Daya Pembeda Kriteria Soal 

0,00 ≤ 𝑃 < 0,20 Jelek 

0,20 ≤ 𝑃 < 0,40 Cukup 

0,40 ≤ 𝑃 < 0,70 Baik 

0,70 ≤ 𝑃 ≤ 1,00 Sangat Baik 

(Asrul., Rusyadi Ananda. & Rosnita, 2014). 

Jumlah uji coba soal tes sebanyak 50 soal 

pilihan ganda, dari tabel output uji daya beda soal 

tes menggunakan SPSS 29 for windows 

didapatkan soal dengan daya beda butir tes yang 

ditunjukkan pada Tabel 3.10. berikut: 
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Tabel 3.10. Hasil Uji daya Beda Soal 

Kriteria Nomor soal Jumlah 

Sangat Baik *1,*2,*4,*5,*6,*8,*1

0,*11,*50 

9 

Baik  *3,*7,*12,*16,*17,*2

6*,27,*46,47,*48,49 

11 

Cukup 9,*18,24,*28,29,30,3

4,35,41,42,43,44,45 

13 

Jelek 13,14,15,19,20,21,22,

23,25,31,32,33,36,37,

38,39,40 

17 

*:Soal yang digunakan untuk istrumen tes hasil 

belajar 
Tabel 3.10. menjelaskan bahwa soal 

dengan kriteria Sangat Baik sebanyak  9 soal, Baik 

9 soal dan Cukup sebanyak 2 soal. 

3.   Teknik documenter 

Teknik pengumpulan data penelitian merupakan 

teknik pengumpulan data melalui sejumlah 

dokumen (informasi yang didokumentasikan) dalam 

bentuk dokumen tertulis atau dokumen tercatat 

maupun berupa foto (Rahmadi, 2011). 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji 

apakah dalam uji-t memiliki distribusi normal atau 

tidak (Siregar,Syofian. 2014). Data yang 

digunakan uji normalitas yang diambil dari hasil 
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post test pada kelas eksperimen dan kelas control, 

dalam menguji normalitas menggunakan uji 

Kolmogrov Smirnov, bunyi hipotesis yang akan 

diujikan adalah sebagai berikut: 

  𝐻𝑎: Data nilai post test berdistribusi normal 

  𝐻0: Data nilai post test tidak berditribusi  

       normal 

Hipotesis penelitian akan di uji dengan 

kriteria pengujian sebagai berikut:  

Jika 𝑆𝑖𝑔 > 𝑎, maka 𝐻𝑎 diterima   

Jika 𝑆𝑖𝑔 < 𝑎, maka 𝐻0 ditolak.  

𝑎 = 0,05 

Jika 𝐻𝑎 diterima, maka data dinyatakan 

berdistribusi dengan normal, sebaliknya jika 𝐻𝑎 

ditolak menandakan bahwa data tidak 

berdistribusi normal. 

Kriteria ketentuan uji normalitas 

berdistribusi normal adalah: 

1. Berdistribusi normal apabila Asymp. Sig. (2-

tailed) > 0,05.  

2. Tidak berdistribusi normal apabila Sig. (2-

tailed) < 0,05. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk menuji 

sampel yang memiliki varian yang sama atau tidak 

(Sudaryono, 2014). Uji homogenitas data diambil 
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dari hasil nilai post test kelas eksperimen dan uji 

kelas control hasil belajar siswa. Hipotesisi yang 

akan diujikan adalah sebagai berikut: 

  𝐻𝑎: Data nilai post test berdistribusi homogen 

  𝐻0: Data nilai post test tidak berditribusi  

       Homogen 

 

Hipotesis penelitian akan di uji dengan 

kriteria pengujian sebagai berikut:  

 Jika 𝑆𝑖𝑔 > 𝑎, maka 𝐻𝑎 diterima   

Jika 𝑆𝑖𝑔 < 𝑎, maka 𝐻𝑎 ditolak.  

𝑎 = 0,05 

Ketentuan kriteria uji homogenitas adalah: 

1. Apabila nilai signifikasi (sig) > 0,05 maka 

(𝐻𝑎) diterima dan data homogen. 

2. Apabila taraf signifikasi (sig) < 0,05 maka 

(𝐻𝑎) data ditolak tidak homogen.  

2. Uji Hopotesis 

Uji hipotesis dilakukan setelah terpenuhinya 

uji normalitas dan homogenitas pada data penelitian. 

Apabila data memenuhi kriteria normalitas dan 

homogenitas, maka digunakan uji-t untuk pengujian 

hipotesis. Sebaliknya, jika data ditemukan tidak 

normal atau tidak homogen, maka digunakan uji non 

parametrik Mann-Whitney. Hipotesisi yang digunakan 

pada penelitian ini adalah: 
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𝐻𝑜: 𝜇1 = 𝜇2   Tidak ada perbedaan hasil 

belajar dan peningkatan 

kemampuan pemecahan 

masalah model Problem 

Based Learning  berorientasi 

Computational Thinking 

dengan model Discovery 

Learning. 

𝐻𝑎: 𝜇1 ≠ 𝜇2 Ada perbedaan hasil belajar 

dan peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah antara 

model Problem Based 

Learning  berorientasi 

Computational Thinking 

dengan model Discovery 

Learning. 

Hipotesis penelitian akan di uji dengan kriteria 

pengujian sebagai berikut: 

Jika 𝑆𝑖𝑔 > 𝑎, maka 𝐻𝑎 diterima   

Jika 𝑆𝑖𝑔 < 𝑎, maka 𝐻𝑎 ditolak.  

 𝑎 = 0,05 

𝐻𝑎 diterima apabila ada perbedaan hasil 

belajar dan peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah model Problem Based Learning  berorientasi 
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Computational Thinking dengan model Discovery 

Learning, sebaliknya jika 𝐻𝑎 ditolak maka tidak ada 

perbedaan hasil belajar dan peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah model Problem Based Learning  

berorientasi Computational Thinking dengan model 

Discovery Learning. 

3. Uji N-Gain 

Uji normalitas Gain merupakan selisih antara nilai 

pretest dan posttest. Uji normalitas ini digunakan 

untuk melihat seberapa besar perubahan antara 

(Sundaya, 2014). Data yang digunakan untuk uji N-

Gain adalah pretest dan posttest kelas eksperimen 

control. Uji N-gain dapat dihitung menggunakan 

rumus yang ditunjukkan pada persamaan (3.7) berikut: 

(N-Gain) = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 (3.7)

  

Penentuan dalam peningkatan uji N-Gain 

diklasifikasikan dalam kategori yang ditunjukkan 

pada Tabel 3.11. berikut (Maltzer, 2002): 

Tabel 3.11.Klasifikasi kategori uji N-Gain 

 

 

 

 

Koefisiensi N-Gain Kriteria 

0,7 < 𝑔 ≤ 1 Tinggi 

0,3 ≤ 𝑔 ≤ 0.7 Sedang 

𝑔 < 0,3 Rendah 
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4. Uji Effect Size 

Effect size adalah ukuran yang menunjukkan 

sejauh mana pengaruh suatu variabel terhadap variabel 

lainnya. Biasanya, variabel yang terlibat adalah 

variabel independen dan variabel dependen (Saregar, 

Antomi, dkk., 2016). Pengujian (Effect Size) 

digunakan untuk mengukur seberapa besar dampak 

dari penerapan model pembelajaran berbasis masalah 

yang berorientasi pada Pemikiran Komputasional 

terhadap hasil belajar dan kemampuan peserta didik 

dalam menyelesaikan masalah. Perhitungan Effect 

Size dapat dilakukan dengan menggunakan rumus 

Cohen dan kemudian diperinci lebih lanjut oleh Hake, 

yang tercantum dalam persamaan (3.10) berikut ini: 

𝑑 =
𝑚𝐴 − 𝑚𝐵

[
(𝑠𝑑𝐴2 + 𝑠𝑑𝑩2)

2 ]
1/2 (3.10) 

Keterangan: 

 𝑑  = effect Size   

   𝑠𝑑𝐴2   = standar deviasi kelas  

                                           eksperimen 

              𝑠𝑑𝐵2  = standar deviasi kelas control 

              𝑚𝐴 = nilai rata-rata gain kelas  

                                          eksperimen 

               𝑚𝐵 = nilai rata-rata gain kelas  

                                          control 
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Menurut Cohhens’s hasil perhitungan uji 

pengaruh (effect Size) diinterprestasikan dengan 

menggunakan kriteria ditunjukkan pada Tabel 3.12”. 

berikut   (Becker, 2000): 

Tabel 3.12. Kriteria tingkat Effect Size 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Besar d Interprestasi 

0,8 ≤ 𝑑 ≤ 2,0 Tinggi 

0,5 ≤ 𝑑 < 0,8 Sedang 

0,2 ≤ 𝑑 < 0,5 Redah 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data 

Pencapaian hasil belajar kelas eksperimen 

ditunjukkan pada Tabel 4.1. berikut: 

Tabel 4.1. Pencapaian Hasil Belajar Kelas Eksperimen  

Kelas Hasil 

Belajar 

Siswa 

Kelas Esperimen 

Pre Test Post Test 

XD Jumlah 775 1215 

Rata-rata 43,03 67,5 

 

Pencapaian hasil belajar kelas kontrol ditunjukkan 

pada Tabel 4.2. berikut: 

Tabel 4.2. Pencapaian Hasil Belajar Kelas Eksperimen  

Kelas Hasil 

Belajar 

Siswa 

Kelas Esperimen 

Pre Test Post Test 

XC Jumlah 720 1200 

Rata-rata 37,10 63,16 

 

Tabel 4.1 dan Tabel 4.2 menggambarkan 

perbedaan dalam jumlah nilai pre-test dan post-test antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dapat dilihat bahwa 

rata-rata nilai siswa di kelas eksperimen lebih tinggi 

daripada kelas kontrol. Ini terlihat dari nilai rata-rata siswa 

di kelas eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning berorientasi 

Computational Thinking. Pada pre-test, rata-rata nilai 

siswa adalah 43,03, sedangkan pada post-test, rata-rata 

nilai siswa meningkat menjadi 67,5. Sementara itu, di 

kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran 
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Discovery Learning, rata-rata nilai pre-test adalah 37,10, 

dan rata-rata nilai post-test adalah 63,16. 

B. Analisis Data 

1. Hasil Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Data yang terkumpul pada penelitian ini 

yaitu berupa hasil post test peserta didik, berikut 

data post test yang digunakan dalam uji normalitas 

ditunjukkan pada Tabel 4.9. berikut: 

Tabel 4 .3.Tabel hasil uji Normalitas Hasil 

Belajar 

  Kolmogrov-Smirnov 

 Kelas Statistics df Sig 

Hasil 

Belaj

ar 

Fisika 

Post Test 

Eksperimen 

.111 18 .200 

Post Test 

                          Kontrol  

.222 19 .014 

 

Tabel 4.3. Menjelaskan bahwa nilai sig 

dari hasil belajar kelas eksperimen 0,200 dan kelas 

kontrol menghasilkan angka 0,014, sehingga nilai 

sig dari kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih 

besar dari 0,05 atau kelas eksperimen (0,200 > 

0,05). Kelas kontrol (0,014 > 0,05), hal tersebut 

data yang diperoleh dari kelas eksperimen dan 

kelas kontrol berdostribusi normal. 
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b. Uji Homogenitas 

Hasil perhitungan uji homogenitas data 

post test menggunakan SPSS 29 yang ditunjukkan 

pada Tabel 4.4. Tabel lengkap pada Lampiran 22. 

Tabel 4 .4. Output Uji Homogenitas  

Test of Homogeneity of Variances 

Sig 

Hasil 

Belajar 

Fisika 

Based on Mean .450 

Based on Median .375 

Based   on Median 

and with adjusted df 

.375 

Based on trimmed mean 

                   mea  

.417 

 
Tabel 4.4. menjelaskan nilai Sig (0,450 

>0,05), sesuai ketentuan kriteria uji homogenitas 

adalah nilai signifikasi (sig) > 0,05 maka (𝐻𝑎) 

diterima dan data homogen. 

2. Hasil Uji T-test 

Uji t-test digunakan untuk mengetahui tingkat 

Efektivitas Model Pro.blem Based Learning 

Berorientasi Computational Thinking dibandingkan 

dengan model Discovery Learning Pada Pembelajaran 

Fisika SMA Materi Gelombang Bunyi terhadap hasil 

belajar peserta didik kelas X SMA Semesta Billingual 

Boarding School, uji ini dilakukan dengan 

menggunakan program komputer SPSS 29 yaitu uji 

independent Sampel Test. Tabel output independent 

T-test hasil belajar ditunjukkan pada Tabel 4.5. Tabel 

lengkap pada lampiran 24. 
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Tabel 4.5. Tabel Output independen T- Test Hasil 

Belajar 

Levene’s test for Equality of 

Variances 

t-test for Equality 

of Means 

 Sig t df 

Hasil 

Belajar 

Fisika 

Equal 

Variances 

assumed 

0,450 3,063 35 

 Equal 

Variances 

not 

assumed 

   

Tabel 4.5. Menjelaskan bahwa karena varians 

data homogen, maka dipilih kolom Equal variances 

assumed,  dan pada baris t-test for Equelity of Means  

diperoleh nilai t = 3,063, df = 35, dan nilai Sig 

diperoleh 0,450, maka 𝑆𝑖𝑔 > 0,05 𝐻𝑎 diterima. 

Berdasarkan hasil yang tertera pada uji hasil belajar 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (3.063 > 1.689), maka 𝐻𝑎 diterima, 

dan dapat diambil kesimpulan bahwa Model Problem 

Based Learning Berorientasi Computational Thinking 

Pada Pembelajaran Fisika SMA Materi Gelombang 

Bunyi lebih efektif  dibandingkan dengan model 

Discovery Learning terhadap hasil belajar fisika 

peserta didik kelas X SMA Semesta Semarang Tahun 

ajaran 2022/2023. 
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3. Hasil Uji N-Gain 

Perolehan nilai N-gain ditunjukkan pada Tabel 

4.6. berikut: 

Tabel 4. 6.Tabel Perolehan N-gain 

No Kelas N-gain Kriteria 

1 Model Problem Based 

Learning berorientasi 

Computational 

Thinking (Kelas 

Eksperimen) 

0.59 (Sedang) 

2 Model Discovery 

Learnin (Kelas 

Kontrol) 

0.38 (Sedang) 

 

Tabel 4.6. Menjelaskan perolehan rata-rata N-

gain untuk hasil belajar kognitif dapat dilihat pada 

Tabel yang menunjukan bahwa kelas dengan model 

Problem Based Learning berorientasi Computational 

Thinking didapatkan nilai N-gain 0.59 yaitu   

0,3 < 0,59 ≤ 0,07 termasuk kedalam kategori sedang 

dan  N-gain Discovery Learnin  yaitu 0.38 dapat 

dituliskan dengan 0,3 < 0,38 ≤ 0,07 termasuk 

kedalam kategori sedang juga. 
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4. Hasil Effect Size 

Uji effect size yang digunakan untuk mengetahui 

besarnya perbedaan yang ditemukan pada penelitian 

ini yaitu Efektivitas Model Problem Based Learning 

Berorientasi Computational Thinking pada 

pembelajaran fisika SMA materi gelombang bunyi 

terhadap hasil belajar peserta didik SMA Semesta 

Billingual Boarding School Tahun ajaran 2021/2022, 

berikut dapat di lihat tabel pengujian effect size dengan 

menggunakan program SPSS 29 for windows mengacu 

pada output data uji n-gain dengan nilai yang diambil 

mean dan std.deviation uji n-gain sebagai ditunjukkan 

pada Tabel 4.13. berikut: 

Tabel 4. 7. Tabel Uji N-Gain 

Kelas Statistik   

Nilai Skor 

 

 

Eskperimen Mean 0,59 

Std. 

Deviation 

0,13 

Kontrol Mean 0,38 

Std. 

Deviation 

0,23 

 

Perhitungan uji statistik yang digunakan 

untuk mengukur berapa besar pengaruh perlakuan 

dengan menggunakan uji effect size berikut: 
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  effect size (d) =
0,6−0,4

[
0,132+0,232

2
]

1/2 

            =
0,2

[
0,0169 +0,0529

2
]

1/2 

                                     =
0,2

[
0,0698

2
]

1/2 

            =
0,2

[0,0349]1/2 

                        =
0,2

0,186
 

          = 1,07 
Perhitungan effect size diperoleh angka 

1,07, hal tersebut berdasarkan kriteria besar 

kecilnya effect size dapat diklasifikasikan dalam 

kategori tinggi, sebagaimana kriteria tingkat effect 

size pada Table 3.8 apabila effect size 𝑑 > 0,8 maka 

termasuk dalam kategori tinggi. 
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C. Computational Thinking dan Hasil Belajar 

Computational Thinking  dalam pemecahan 

masalah fisika siswa dijelaskan pada Gambar 4.1. berikut: 

    

Gambar 4.1. Indikator Computational Thinking 

Gambar 4.1. menjelaskan bahawa Computational 

Thinking memiliki 4 indikator yaitu Decomposition, 

Pattern Recognation, Abstraction dan  Algorithms. 

Berdasarkan pada diagram batang Gambar 4.1. dari 

pencapain Computational Thinking berdasarkan masing-

masing indicator yang nilaina paling tinggi adalah 

Decomposition dan Abstraction yaitu 100% dan kedua 

Pattern Recognation  dengan nilai 33,3% terakhir 

Algorithms dengan nilai 5,5%. 
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Proses pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) berorientasi Computational Thinking (CT) 

didapatkan hasil belajar siswa dari 20 soal pilihan ganda 

dengan rubik pensekoran jawab benar skor 5 jawab salah 

skor 0, dapat dilihat pada Gambar 4.2. rata-rata hasil 

belajar fisika berdasarkan taksonomi Bloom domain 

kognitif kelas eksperimen dan hasil belajar fisika 

berdasarkan taksonomi Bloom domain kognitif kelas 

control ditunjukkan pada Gambar 4.3. berikut: 

 

Gambar 4.2.Nilai Rata-Rata Domain Kognitif 
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Gambar 4.3.Nilai Rata-Rata Domain Kognitif 

Gambar 4.2. dan Gambar 4.3. menjelaskan bahwa 

terdapat perbedaan nilai rata-rata domain kognitif kelas 

eksperimen dan kelas control, urutan nilai rata-rata 

tertinggi sampai terrendah kelas eksperimen pada kriteria 

soal dalam domain kognitif yaitu C1 100%, C2 33,3%, C4 

11,1% dan C3 5,5%, sedangkan Urutan nilai rata-rata 

tertinggi sampai terrendah kelas kontrol pada kriteria soal 

dalam ranah kognitif yaitu C1 89,5%, C3 21,1%, (C2 dan 

C4, memiliki nilai rata-rata yang sama yaitu 5,3%).  
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Model Problem Based Learning Berorientasi 

Computational Thinking Pada Pembelajaran Fisika SMA 

Materi Gelombang Bunyi lebih efektif dibandingkan 

dengan model Discovery Learning terhadap hasil belajar 

fisika peserta didik kelas X SMA Semesta Semarang 

Tahun ajaran 2021/2022. 

Dijelaskan dalam Gambar 4.1. bahawa 

Computational Thinking memiliki 4 indikator yaitu 

Decomposition, Pattern Recognation, Abstraction dan  

Algorithms. Berdasarkan pada diagram batang Gambar 

4.1. dari pencapain Computational Thinking berdasarkan 

masing-masing indikator yang nilai paling tinggi adalah 

Decomposition dan Abstraction yaitu 100% dan kedua 

Pattern Recognation  dengan nilai 33,3% terakhir 

Algorithms dengan nilai 5,5%. Decomposition dan 

Abstraction memiliki nilai yang paling tinggi, karena dari 

20 soal pilihan ganda yang diberikan, soal yang memuat 

indikator Decomposition dan Abstraction  teridiri dari 2 

soal Decomposition  dan 2 soal Abstraction  dan siswa 

menjawab soal tersebut benar semua dari 18 siswa yang 

mengerjakan dan soal tergoloh mudah, selanjutnya 5 soal 

pattern Recognation dan 11 soal memuat soal  Algorithms 

serta soal tergolong susah, karena memuat soal 

perhitungan Sulistya (2021). 



92 
 

 

Pemahaman siswa dalam menguasai 4 indikator 

Computational Thinking lebih memahami soal dengan 

indikator Decompisition dengan persentase nilai siswa 

sebesar 100%, artinya siswa lebih memahami soal dengan 

proses mengenali struktur persoalan dan membaginya ke 

bagian yang lebih kecil supaya mudah dikerjakan dan 

indikator Abstraction dengan persentase nilai siswa 

sebesar 100% artinya siswa lebih memahami konsep 

Abstraction dengan focus pada informasi penting lalu 

menyusun rencana penyelsaian masalah, sehingga 

berpengaruh pada hasil belajar domain kognitif siswa, 

yaitu siswa lebih menguasai domain kognitif C1 

(mengingat) dan (memahami) C2.  

Indikator Pattern Recognation dan Algorithms 

terdapat beberapa siswa yang menjawab soal dengan 

benar. Kemapuan siswa dalam indikator Pattern 

Recognation dengan  persentase nilai siswa 33,3% artinya 

siswa masih kurang memahami dan mengeenal pola dalam 

pemecahan masalah fisika. Kemampuan indikator 

Algorithms dengan persentase nilai siswa 5,5% artinya 

hamipir semua siswa belum menguasai kemampuan 

serangkaian instruksi yang digunakan untuk melakukan 

perhitungan dalam permasalahan fisika. 
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Proses pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) berorientasi Computational Thinking (CT) 

didapatkan hasil belajar siswa dari 20 soal pilihan ganda 

dengan rubik pensekoran jawab benar skor 5 jawab salah 

skor 0, dapat dilihat pada Gambar 4.2. rata-rata hasil 

belajar fisika berdasarkan taksonomi Bloom domain 

kognitif kelas eksperimen dan hasil belajar fisika 

berdasarkan taksonomi Bloom domain kognitif kelas 

kontrol ditunjunjukkan pada Gambar 4.3.  

Dalam Gambar 4.2. dan Gambar 4.3., terlihat 

perbedaan yang signifikan dalam nilai rata-rata domain 

kognitif antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Urutan 

nilai rata-rata tertinggi hingga terendah pada kelas 

eksperimen dalam hal kriteria soal di ranah kognitif adalah 

C1 sebesar 100%, C2 sebesar 33,3%, C4 sebesar 11,1%, 

dan C3 sebesar 5,5%. Sementara itu, kelas kontrol 

memiliki urutan nilai rata-rata tertinggi hingga terendah 

dalam kriteria soal di ranah kognitif yaitu C1 sebesar 

89,5%, dan C3 sebesar 21,1%. (C2 dan C4 memiliki nilai 

rata-rata yang sama, yakni 5,3%). 

 

Analisis data menunjukkan bahwa hasil belajar 

kognitif siswa kelas eksperimen lebih unggul daripada 

kelas kontrol, dan perbedaan ini bisa diatribusikan kepada 

karakteristik yang berbeda antara model pembelajaran 
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Problem Based Learning berorientasi Computational 

Thinking dan model Discovery Learning. Pelaksanaan 

model Problem Based Learning menunjukkan potensi 

besar dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, hal ini 

sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh Susi 

(2022) yang menunjukkan bahwa model Problem Based 

Learning memiliki potensi untuk meningkatkan hasil 

belajar. Perlu diperhatikan bahwa hasil belajar kognitif 

siswa dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk 

penggunaan model pembelajaran. Dari Gambar 4.2. dan 

4.3., terlihat perbedaan yang signifikan dalam nilai rata-

rata domain kognitif antara siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, dengan perbedaan yang mencakup nilai rata-

rata tertinggi dan terendahnya.  

Pertama nilai rata-rata tertinggi sampai terrendah 

kelas eksperimen pada kriteria soal dalam domain kognitif 

yaitu C1 (mengingat) 100%, C2 (memahami) 33,3%, C4 

(menganalisis) 11,1% dan C3 (mengaplikasikan) 5,5%, 

ditinjau dari tingginya nilai rata-rata kelas eksperimen 

yaitu pada domain kognitif C1 yaitu 100% tidak terlepas 

dari adanya tahapan model Problem Based Learning 

berorientasi Computational Thinking di awal. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian Ega Dyah Pratiwi dkk (2022) 

yang juga menemukan kecenderungan yang sama dalam 
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penyelsaian soal oleh siswa. Kesulitan dalam memahami 

soal ini sering ditemukan pada kategori C3 dan C4. 

Penggunaan pendekatan Problem Based Learning 

(PBL), yang menggabungkan indikator Computational 

Thinking (CT), memfasilitasi proses kognitif siswa dalam 

memecahkan masalah. Kerangka kerja pedagogis ini 

mengembangkan kemampuan kognitif siswa dengan 

menumbuhkan pendekatan yang sistematis, terstruktur, 

dan kreatif dalam pemecahan masalah. PBL dengan 

indikator CT membantu siswa dalam mencapai tujuan 

menyeluruh untuk menguraikan masalah yang kompleks 

menjadi komponen-komponen yang lebih sederhana. 

Selain itu, pendekatan ini mendukung siswa dalam 

mengidentifikasi, menganalisis, dan 

mengimplementasikan solusi melalui sumber daya yang 

beragam dan efisien. Oleh karena itu, pendekatan ini 

memiliki potensi untuk meningkatkan hasil belajar 

kognitif siswa, khususnya dalam hal retensi dan 

pemahaman masalah. Pada tahap awal, siswa 

menunjukkan kemahiran dalam memecahkan masalah 

dengan secara efektif mengatur dan menguraikan masalah 

yang kompleks menjadi komponen-komponen yang lebih 

mudah dikelola. Kemampuan ini berasal dari kapasitas 

mereka untuk mengidentifikasi pola menyeluruh atau 

atribut khas, yang memfasilitasi pemahaman. Akibatnya, 
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siswa dapat menyusun strategi untuk menyelesaikan 

masalah dan membangun solusi yang layak. Selanjutnya, 

siswa mahir dalam menganalisis masalah dan secara 

efektif menerapkan pengetahuan yang mereka peroleh ke 

dalam proses pembelajaran. Kelas kontrol menunjukkan 

kisaran nilai rata-rata pada kriteria domain kognitif untuk 

pertanyaan, dengan nilai rata-rata tertinggi diamati pada 

C1 sebesar 89,5%, diikuti oleh C2 dan C4 dengan nilai 

rata-rata yang sama yaitu 5,3%, dan nilai rata-rata terendah 

diamati pada C3 sebesar 21,1%. Tingginya nilai rata-rata 

89,5% pada ranah kognitif C1 dapat dikaitkan dengan 

tahap awal model Discovery Learning.  

Penggunaan model Discovery Learning dalam 

dunia pendidikan melibatkan siswa secara aktif dalam 

proses pembelajaran, sehingga mendorong eksplorasi yang 

sistematis, kritis, dan logis. Pendekatan ini memfasilitasi 

perolehan pengetahuan, sikap, dan keterampilan baru, 

yang pada akhirnya mengarah pada transformasi perilaku. 

Siswa diberi kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran, sehingga menghasilkan rasa 

kepuasan yang berasal dari hasil belajar mereka sendiri. 

Kepuasan ini berfungsi sebagai faktor pendorong bagi 

siswa untuk lebih meningkatkan keterampilan penemuan 

mereka. Akibatnya, siswa yang memperoleh pengetahuan 

melalui model penemuan menunjukkan peningkatan 
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kemampuan untuk menerapkan pengetahuan mereka 

dalam berbagai konteks. Misalnya, mereka dapat 

mengidentifikasi pola-pola dalam skenario nyata dan 

konseptual, serta mengembangkan strategi kolaboratif 

yang efektif seperti berbagi informasi, mendengarkan 

secara aktif, dan memanfaatkan ide orang lain. Dampak 

dari fenomena ini terhadap perkembangan kognitif siswa 

terlihat dari penguasaan mereka terhadap domain kognitif 

C1, khususnya di bidang mengingat. Hal ini disebabkan 

oleh rasa kepuasan siswa yang berasal dari penemuan 

mereka sendiri selama proses pembelajaran. Akibatnya, 

temuan yang dihasilkan sendiri ini lebih mungkin untuk 

dipertahankan dan diterapkan secara efektif oleh siswa. 

Pembelajaran kolaboratif, yang ditandai dengan kerja 

sama yang efisien, berbagi informasi, mendengarkan 

secara aktif, dan pemanfaatan perspektif yang beragam, 

memiliki potensi untuk meningkatkan akuisisi 

pengetahuan siswa dan memfasilitasi penerapannya secara 

praktis. 

Kesimpulannya, mengapa prestasi belajar siswa 

yang menggunakan pendekatan Problem Based Learning 

berorientasi pada Computational Thinking lebih unggul 

daripada model Discovery Learning, sejalan dengan hasil 

riset yang dilakukan oleh Masitah Salsabila (2023) dan 

Mulyadi (2023). Hal ini disebabkan karena pendekatan 
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Problem Based Learning berorientasi pada Computational 

Thinking memberikan pengajaran kepada siswa dengan 

pendekatan yang sistematis dalam menyelesaikan 

permasalahan fisika, mirip dengan proses pengolahan data 

komputer. Proses ini dimulai dari tahap Decomposition 

(dekonstruksi masalah), di mana siswa menganalisis 

konsep permasalahan dan menyederhanakan informasi, 

kemudian dilanjutkan dengan tahap Pattern Recognition 

(pengenalan pola), di mana siswa menganalisis pola-pola 

masalah yang ada. Setelah itu, mereka melakukan tahap 

Abstraction (abstraksi) dengan fokus pada informasi 

penting dan menyusun rencana solusi masalah. Terakhir, 

mereka menerapkan langkah-langkah Algorithms 

(pemikiran algoritma) untuk menyelesaikan masalah 

sesuai dengan rencana yang telah disusun pada tahap 

Abstraction.  

E. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari berbagai keterbatasan 

penelitian ini, antara lain: 

1. Keterbatasan tempat penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada satu 

institusi pendidikan, sehingga membatasi generalisasi 

temuannya. Sangat masuk akal untuk mengantisipasi 

bahwa melakukan penelitian serupa di lingkungan 

yang berbeda dapat menghasilkan hasil yang beragam. 
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2. Keterbatasan waktu penelitian 

Peneliti menghadapi kendala waktu yang 

signifikan selama penelitian, karena mereka hanya 

dapat menggunakan materi yang secara langsung 

relevan dengan tujuan pembelajaran. Namun 

demikian, dengan durasi yang terbatas, penelitian ini 

telah memenuhi kriteria ilmiah. 

3. Kapasitas kemampuan 

Penelitian ini dilakukan dalam keterbatasan 

kemampuan peneliti. Para peneliti akademis mengakui 

keterbatasan yang melekat pada bakat mereka, sehingga 

menekankan pentingnya bimbingan supervisor dalam 

mengoptimalkan hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di 

SMA Semesta berikut kesimpulanya: 

1. Model Problem Based Learning Berorientasi 

Computational Thinking Pada Pembelajaran Fisika 

SMA Materi Gelombang Bunyi lebih efektif 

dibandingkan dengan model Discovery Learning 

terhadap hasil belajar fisika peserta didik kelas X SMA 

Semesta Semarang Tahun ajaran 2021/2022, dengan 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3.063 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1.689. 

2. Tingkat keefektifan model pembelajaran  Problem 

Based Learning Berorientasi Computational Thinking 

Pada Pembelajaran Fisika SMA Materi Gelombang 

Bunyi dibuktikan dengan uji gain sebesar 0,59 

berpengaruh sedang, dan diperkuat dengan hasil 

perhitunga effect Size dengan perolehan nilai 1,07 

masuk ke dalam kategori tinggi, sehingga model  

Problem Based Learning Berorientasi Computational 

Thinking mempengaruhi hasil belajar siswa kelas X 

SMA Semesta. 
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B. Saran 

1. Hasil tes untuk mengukur kemampuan Computational 

Thinking dapat berperan penting sebagai alat evaluasi 

dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

disarankan agar guru merancang strategi pembelajaran 

yang dapat secara aktif melatih kemampuan 

Computational Thinking siswa, salah satu cara yang 

efektif adalah dengan menerapkan pendekatan 

pembelajaran yang berfokus pada pengembangan 

Computational Thinking, memberikan latihan-latihan 

soal yang memerlukan pemikiran komputasional, dan 

pendekatan lain yang relevan. Kemampuan siswa 

dalam meningkatkan dekomposisi, guru dapat 

memberikan contoh soal atau permasalahan yang 

kompleks, kemudian membantu siswa untuk memecah 

permasalahan tersebut menjadi bagian-bagian yang 

lebih sederhana, seperti ilustrasi, gambar, grafik, dan 

alat bantu visual lainnya dapat digunakan untuk 

membantu siswa memahami proses dekomposisi ini. 

Indikator abstraksi, siswa dapat diajarkan untuk 

mengidentifikasi dan menuliskan informasi penting 

yang relevan untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan, ini membantu mereka dalam 

merumuskan masalah dengan lebih jelas dan 

memahami informasi yang diperlukan. Kemampuan 
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algoritma dapat ditingkatkan dengan memberikan 

materi pembelajaran secara terstruktur dan runtut, 

sehingga siswa dapat memahami konsep secara 

mendalam dan tidak sekadar menyelesaikan masalah 

dengan pendekatan yang cepat, tetapi dengan 

mengikuti langkah-langkah yang benar dan tepat. 

Indikator generalisasi dapat ditingkatkan dengan 

memberikan latihan soal yang beragam, yang 

menghadirkan permasalahan yang berbeda-beda, hal 

ini membantu siswa untuk mengembangkan 

pemahaman dan keterampilan dalam menerapkan 

solusi yang umum ke berbagai situasi yang berbeda, 

dengan demikian, siswa dapat menggeneralisasikan 

konsep dan pemahaman mereka ke dalam berbagai 

konteks pembelajaran. 

2. Bagi peneliti yang hendak meneliti penelitian serupa 

dapat dijadikan kajian dan dapat lebih banyak subjek 

sehingga didapatkan hasil yang lebih akuran dan lebih 

efektif menggabungkan dengan teknologi digital 

karena Computational Thinking  ini berakitan dengan 

perkembangan zaman abad 21. 
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Lampiran 2 Persetujuan Proposal 
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Lampiran 3 Pengesahan Seminar Proposal 
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Lampiran 4  Surat Izin Riset 
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Lampiran 5 Surat Telah melakukan Riset 
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Lampiran 6 Hasil Wawancara dengan Guru IPA 

Hasil Wawancara 

Nama Sekolah  : SMA Semesta Billingual Boarding  

  School Semarang 

Alamat Sekolah  : Jl. Raya Manyaran-Gunungpati No.  

  Km. 15, Nongkosawit, Kec Gn. Pati,   

 Kota Semarang, Jawa Tengah 50224 

Nama Guru Kelas : Irvani Dwi Prasanti, S.Si 

Tempat Wawancara : Ruang Guru 

Hari/Tanggal Wawancara: Selasa / 28 Maret 2019 

Peneliti  : Pada tahun ajaran ini di 

semester dua ibu mengajar 

kelas berapa saja? 

 

Peneliti  : Saya mengajar kelas XC, XD, 

XIC dan   XID, untuk 

jurusannya karena di SMA 

Semesta ini hanya ada  satu 

jurusan saja yaitu IPA 

Peneliti : Bagaimana minat siswa 

terhadap pelajaran Fisika? 

Guru : Karena di sini hanya ada satu 

jurusan yaitu IPA, jadi 

semuanya mau tidak mau harus 

mempelajari Fisika meskipun 

mereka masuk ke sini karena 

bisa jadi keinginan orang tua, 

dan kebanyakan  siswa yang 

sebenarnya minatnya di IPS. 

Sehingga membuat siswa 
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kurang berminat pada pelajaran 

IPA, namun yang paling tidak 

diminati fisika karena mereka 

merasa bahwa fisika itu suli dan 

banyak rumus-rumus. Mereka 

kesusahan dalam mengingat 

materi yang sudah saya ajarkan. 

Peneliti : Model pembelajaran apa yang 

pernah ibu gunakan di kelas 

saat KBM 

Guru : Saya pernah menggunakan 

model yang sering saya 

gunakan PBL dan saya pernah 

juga menggunakan pendekatan 

saintifik, pernah menggunakan 

PJBL juga namun jarang sekali. 

Peneliti : Selain pendekatan saintifik 

apakah ibu pernah 

menggunakan pendekatan 

Computational Thinking? 

Guru : Saya belum pernah 

menggunakan pendekatan 

tersebut. 

Peneliti : Bagaimana kondisi siswa saat 

KBM? 

Guru : Siswa masih banyak yang 

kurang aktif, hanya 1 atau 2 

siswa saja yang aktif, dan 

jarang menanyakan materi yang 

belum mereka pahami 

Peneliti : Bagaimana dengan hasil 

belajar siswa kelas X terhadap 

pembelajaran Fisika? 

Guru : Hasil belajar siswa kelas X 

pada pelajaran Fisika masih 
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kurang maksimal, banyak siswa 

yang memperoleh nilai di 

bawah KKM (70), ada juga 

nilai siswa yang sudah 

memenuhi KKM 

Peneliti : Bagaimana upaya yang 

dilakukan Ibu supaya 

pembelajaran Fisika menjadi 

menarik dan dapat 

meningkatkan hasil belajar 

siswa juga? 

Guru : Upayanya adalah saya  harus 

segera menemukan solusi 

terbaik untuk mengatasi hal 

tersebut dan harus segera 

ditindak lanjuti dengan 

penanganan yang tepat, 

misalnya mencari metode dan 

pendekatan yang tepat yang 

dapat disukai siswa dengan 

pembelajaran yang 

menyenangkan tidak 

membosankan dan monoton 
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Lampiran 7 Hasil Wawancara dengan Murid 

Hasil Wawancara 

Nama Siswa  : Siti Zumrotul Khusnul Khotimah 

Kelas   : XD 

Tempat Wawancara : Ruang Kelas XD 

Hari/Tanggal wawancara: Rabu/ 29 Maret 2023 

Pukul   : 09.00 -09.15 

Peneliti : Apakah kamu suka dengan 

pelajaran Fisika? 

Khotim : Saya kurang begitu suka 

dengan pelajaran Fisika, kalau 

pelajaran IPA yang lain seperti 

biologi saya suka karena saya 

juga tidak begitu suka banyak 

rumus-rumus yang harus di 

ingat 

Peneliti : Apakah kamu mengalami 

kesulitan dalam memahamai 

pelajaran Fisika? 

Khotim : Ya, tentu ada kesulitannya 

dalam memahami pelajaran 

fisika, kadang saya bingung 

ketika pas dijelaskan oleh guru 

mengenai rumus namun pas di 

soal saya jadi kurang paham 

rumus mana saja yang harus 

saya gunakan dan saya jadi 

bingung. 

Peneliti : Apakah kamu pernah diskusi 

kelompok dalam pembelajaran 

fisika? 
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Khotim : Pernah 

Peneliti : bagaimana nilai kamu dalam 

mata pelajaran fisika? 

Khotim : Nilai saya pas-pasan, namun 

teman saya masih banyak yang 

remidi pada pelajaran fisika 
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Lampiran 8 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas 

Eksperimen 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Sekolah   : SMA Semesta BBS Semarang 

Kelas/Semester  : X/Satu 

Materi Pelajaran : Fisika 

Materi Pokok  : Gelombang bunyi 

Alokasi Waktu  : 4 x 2 jp (4 jp) 

A. Kompetensi Intri (KI) 

 

KI 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran  agama 

yang dianutnya. 

KI 2 : Menunjukan prilaku tanggung jawab sebagai  

bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan social dan alam serta menempatkan 

diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia. 

KI 3 : Memahami pengetahuan konseptual berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab fenomenal dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyajikan dalam ranah 

konkrit dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
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secara mandiri, dan mampu menggunakan metode 

atau kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

1.1 Mentranslasi 

(menerjemahkan) 

gelombang bunyi dan 

penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari 

1.1.1 Menerjemahkan dari 

satu ketingkat abstrak 

 Kemampuan 

menerjemahkan atau 

meringkas suatu proses 

berfikir, seperti prinsip 

umum dengan memberi 

suatu ilustrasi atau contoh. 

1.1.2 Menerjemahkan dari 

bentuk simbolis ke wujud 

yang lain 

 Kemampuan 

menerjemahkan hubungan-

hubungan yang dinyatakan 

dalam wujud simbolis, 

termasuk ilustrasi, peta, 

diagram, grafik, matematis 

dan rumus-rumus ke dalam 

bentuk lisan atau 

sebaliknya 

 Kemampuan 

menerjemahkan konsep 

dalam bentuk visual 

1.2 Menginterpretasi 

(menafsirkan) gelombang 

bunyi dan penerapannya 

dalam kehidupan sehari-

hari. 

1.2.1 Kemampuan 

memahami dan 

mengerti sesuatu 

secara keseluruhan 

pada setiap pekerjaan 

atau sesuatu yang 

diinginkan pada 

tingkat yang bersifat 

umum. 

1.2.2 Kemampuan menarik 

kesimpulan dari 

sebuah data. 
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1.2.3 Kemampuan dan 

cakap dalam membuat 

dan 

menginterpretasikan 

1.3 Menimpulkan 

(mengekstrapolasi) 

gelombang bunyi dan 

penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

1.3.1 Kemmapuan 

meramalkan 

kecenderungan yang 

akan terjadi. 

1.3.2 Keterampilan 

menyisipkan di 

anatara kesenjangan 

informasi berdasarkan 

data yang benar. 

1.3.3 Kemampuan 

menggambarkkan, 

menafsirkan atau 

memprediksi akibat 

dari tidakan tertentu 

dalam komunikasi, 

 

C. Tujuam Pebelajaran 

Setelah proses pembelajaran diharapkan: 

1. Peserta didik mampu mentranslasi (menerjemahkan) 

gelombang bunyi dan penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. Peserta didik mampu menginterpretasikan (menafsirkan) 

gelombang bunyi dan penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3. Peserta didik mampu menyimpulkan (mengekstrapolasi) 

geombang bunyi dan penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

D. Model, Pendekatan dan Model Pembelajaran 

a. Model   : Problem Based Learning (PBL) 

b. Pendekatan : Computational Thinking 

c. Metode  : Vidio, eksperimen, diskusi, Tanya  

jawab, penugasan 



122 
 

 

E. Media, Alat/Bahan dan Sumber Belajar 

a. Media  : Power Poin, Canva,  Mentimeter, quiziz, 

LKPD 

b. Alat bantu : Interactive Flat Panel (IFP), laptop, air, 

3 buah gelas, pipa paralon (tabung resonansi), wadah berisi 

air (gallon/ember), penggaris, smartphone, aplikasi 

frekuensi generator. 

c. Sumber belajar : Buku SMA kelas X dan XI, buku 

referensi yang relevan, internet, dan lingkungan setempat. 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan Pertama 

Sintak 

PBL 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

Pendahuluan  Mengucap salam 

 Memimta ketua 

kelas untuk 

memimpin doa 

 Mengabsen peserta 

didik 

 Membagi peserta 

didik menjadi 

beberapa kelompok 

kecil 

 Menjawab salam 

 Membaca doa yang 

dipimpin oleh ketua kelas 

 Mendengarkan guru yang 

sedang mengabsen 

 Membentuk sebuah 

kelompok kecil sesuai 

dengan instruksi dari guru 

10 menit 

Inti Guru Siswa 75 menit 

Mengorganisasi 

Peserta didik 

pada 

masalah 

 Menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

 Menggali 

pemahaman awal 

peserta didik 

tentang gelombang 

bunyi dan pristiwa 

resonansi 

 Memberikan 

orientasi atau 

gambaran umum 

tentang gejala fisika 

yaitu gelombang 

 Mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang ingin 

dicapai 

 Mendengarkan guru 

menjelaskan gamabaran 

umum tentang materi 

intensitas bunyi 

 Memecahkan masalah 

yang diberikan oleh guru 

 Secara berkelompok 

menyelsaikan pertanyaan 

atau masalah-masalah 
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bunyi dan pristiwa 

resonansi 

 Memberikan atau 

menghadapkan 

peserta didik pada 

masalah 

Mengorganisasi 

peserta didik 

untuk belajar 

 Guru membagikan 

LKPD kepada 

siswa yang memuat 

pertanyaan-

pertanyaan 

menuntun 

 Guru mengarahkan 

siswa untk 

menjawab 

pertanyaan-

pertanyaan 

menuntun yang ada 

di dalam LKPD 

untuk dijadikan 

sebagai sebuah 

rangkumah materi 

atau catatan-catatan 

kecil 

 Siswa memperhatikan 

LKPD yang telah 

dibagikan 

 Secara berkelompok siswa 

menjawab pertanyaan-

pertanyaan menuntun 

yang ada di dalam LKPD 

untuk dijadikan sebagai 

rangkuman atau catatan-

catatan kecil 

 

Membantu 

menyelidiki 

secara individual 

atau kelompok 

 Guru membimbing 

siswa melakukan 

praktikum 

intensitas bunyi 

yang ada dalam 

LKPD 

 Melakukan praktikum 

intensitas bunyi untuk 

menyelidiki materi yang 

ada dalam LKPD 

 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

 Mengarahkan siswa 

mengisi tabel data

 yang ada 

dalam LKPD 

melalui praktikum 

 Siswa mengisi tabel yang 

ada dalam LKPD setelah 

melakukan praktikum dan 

melaporkan hasil yang 

diperoleh dari percobaan 

 

Menganalisis 

dan mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah 

 Mengevaluasi 

peserta didik 

dengan 

memperhatikan 

keaktifan dalam 

 Secara aktif bekerja sama 

dengan teman 

kelompoknya untuk 

memecahkan sebuah 

permasalahan yang ada 
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berkelompok untuk 

memecahkan 

sebuah 

permasalahan  yang 

ada dalam LKPD 

berupa pertanyaan-

pertanyaan diskusi 

dalam LKPD berupa 

pertanyaan- pertanyaan 

diskusi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup Guru Siswa 5 Menit 

  Bersama peserta 

didik 

menyimpulkan 

materi 

pembelajaran 

 Memberikan 

penguatan terhadap 

materi yang telah 

diajarakan 

 Menutup kegiatan 

pembelajaran 

dengan mengucap 

salam 

 Bersama guru 

menyimpulkan materi 

pembelajaran 

 Mendengarkan penguatan 

dari guru terhadap materi 

yang telah dipelajari 

 Menjawab salam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertemuan Kedua 
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Sintak 

PBL 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

Pendahuluan  Mengucap salam 

 Memimta ketua 

kelas untuk 

memimpin doa 

 Mengabsen peserta 

didik 

 Mereview materi 

yang telah diajarkan 

pada pertemuan 

sebelumnya 

 Membagi peserta 

didik menjadi 

beberapa kelompok 

kecil 

 Menjawab salam 

 Membaca doa yang 

dipimpin oleh ketua kelas 

 Mendengarkan guru yang 

sedang mengabsen 

 Menyampaikan 

pemahaman awal tentang 

materi intensitas bunyi 

 Membentuk sebuah 

kelompok kecil sesuai 

dengan instruksi dari guru 

10 menit 

Inti Guru Siswa 75 menit 

Mengorganisasi 

Peserta didik 

pada 

masalah 

 Menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

 Menggali 

pemahaman awal 

peserta didik 

tentang gelombang 

bunyi dan pristiwa 

resonansi 

 Memberikan 

orientasi atau 

gambaran umum 

tentang gejala fisika 

yaitu gelombang 

bunyi dan pristiwa 

resonansi 

 Memberikan atau 

menghadapkan 

peserta didik pada 

masalah 

 Mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang ingin 

dicapai 

 Menyampaikan 

pemahaman awal tentang 

gelombang bunyi dan 

pristiwa resonansi 

 Mendengarkan guru 

menjelaskan gamabran 

umum tentang gejala 

fisika yaitu gelombang 

bunyi dan pristiwa 

resonansi 

 Memecahkan masalah 

yang diberikan oleh guru 

 Secara berkelompok 

menyelsaikan pertanyaan 

atau masalah-masalah 
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Mengorganisasi 

peserta didik 

untuk belajar 

 Guru membagikan 

LKPD kepada 

siswa yang memuat 

pertanyaan-

pertanyaan 

menuntun 

 Guru mengarahkan 

siswa untk 

menjawab 

pertanyaan-

pertanyaan 

menuntun yang ada 

di dalam LKPD 

untuk dijadikan 

sebagai sebuah 

rangkumah materi 

atau catatan-catatan 

kecil 

 Siswa memperhatikan 

LKPD yang telah 

dibagikan 

 Secara berkelompok siswa 

menjawab pertanyaan-

pertanyaan menuntun 

yang ada di dalam LKPD 

untuk dijadikan sebagai 

rangkuman atau catatan-

catatan kecil 

 

Membantu 

menyelidiki 

secara individual 

atau kelompok 

 Guru membimbing 

siswa melakukan 

praktikum 

resonansi bunyi 

yang ada dalam 

LKPD 

 Melakukan praktikum 

resonansi bunyi untuk 

menyelidiki materi yang 

ada dalam LKPD 

 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

 Mengarahkan siswa 

mengisi tabel data

 yang ada 

dalam LKPD 

melalui praktikum 

 Mengarahkan siswa 

mengisi tabel data yang 

ada dalam LKPD melalui 

praktikum dan 

melaporkan hasil yang 

diperoleh dari percobaan 

 

Menganalisis 

dan    mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah 

 Mengevaluasi 

peserta didik 

dengan 

memperhatikan 

keaktifan dalam 

berkelompok untuk 

memecahkan 

sebuah 

permasalahan  yang 

ada dalam LKPD 

 Secara aktif bekerja sama 

dengan teman 

kelompoknya untuk 

memecahkan sebuah 

permasalahan yang ada 

dalam LKPD berupa 

pertanyaan- pertanyaan 

diskusi 
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berupa pertanyaan-

pertanyaan diskusi 

Penutup Guru Siswa 5 Menit 

  Bersama peserta 

didik 

menyimpulkan 

materi 

pembelajaran 

 Memberikan 

penguatan terhadap 

materi yang telah 

diajarakan 

 Menutup kegiatan 

pembelajaran 

dengan mengucap 

salam 

 Bersama guru 

menyimpulkan materi 

pembelajaran 

 Mendengarkan penguatan 

dari guru terhadap materi 

yang telah dipelajari 

 Menjawab salam 

 

 

Pertemuan Ketiga 

Sintak 

PBL 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

Pendahuluan  Mengucap salam 

 Memimta ketua 

kelas untuk 

memimpin doa 

 Mengabsen peserta 

didik 

 Mereview materi 

yang telah diajarkan 

pada pertemuan 

sebelumnya 

 Membagi peserta 

didik menjadi 

beberapa kelompok 

kecil 

 Menjawab salam 

 Membaca doa yang 

dipimpin oleh ketua kelas 

 Mendengarkan guru yang 

sedang mengabsen 

 Membentuk sebuah 

kelompok kecil sesuai 

dengan instruksi dari guru 

10 menit 

Inti Guru Siswa 75 menit 
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Mengorganisasi 

Peserta didik 

pada 

masalah 

 Menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

 Menggali 

pemahaman awal 

peserta didik 

tentang gelombang 

bunyi dan pristiwa 

resonansi 

 Memberikan 

orientasi atau 

gambaran umum 

tentang gejala fisika 

yaitu gelombang 

bunyi dan pristiwa 

resonansi 

 Memberikan atau 

menghadapkan 

peserta didik pada 

masalah 

 Mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang ingin 

dicapai 

 Menyampaikan 

pemahaman awal tentang 

gelombang bunyi dan 

pristiwa resonansi 

 Mendengarkan guru 

menjelaskan gamabran 

umum tentang gejala 

fisika yaitu gelombang 

bunyi dan pristiwa 

resonansi 

 Memecahkan masalah 

yang diberikan oleh guru 

 Secara berkelompok 

menyelsaikan pertanyaan 

atau masalah-masalah 

 

 

Mengorganisasi 

peserta didik 

untuk belajar 

 Guru membagikan 

LKPD kepada 

siswa yang memuat 

pertanyaan-

pertanyaan 

menuntun 

 Guru mengarahkan 

siswa untk 

menjawab 

pertanyaan-

pertanyaan 

menuntun yang ada 

di dalam LKPD 

untuk dijadikan 

sebagai sebuah 

rangkumah materi 

atau catatan-catatan 

kecil 

 Siswa memperhatikan 

LKPD yang telah 

dibagikan 

 Secara berkelompok siswa 

menjawab pertanyaan-

pertanyaan menuntun 

yang ada di dalam LKPD 

untuk dijadikan sebagai 

rangkuman atau catatan-

catatan kecil 

 

Membantu 

menyelidiki 
 Guru membimbing 

siswa melakukan 

 Melakukan praktikum 

resonansi bunyi untuk 
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secara individual 

atau kelompok 

praktikum 

resonansi bunyi 

yang ada dalam 

LKPD 

menyelidiki materi yang 

ada dalam LKPD  

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

 Mengarahkan siswa 

mengisi tabel data

 yang ada 

dalam LKPD 

melalui praktikum 

 Mengarahkan siswa 

mengisi tabel data yang 

ada dalam LKPD setelah 

melakukan praktikum dan 

melaporkan hasil yang 

diperoleh dari percobaan 

 

Menganalisis 

dan mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah 

 Mengevaluasi 

peserta didik 

dengan 

memperhatikan 

keaktifan dalam 

berkelompok untuk 

memecahkan 

sebuah 

permasalahan  yang 

ada dalam LKPD 

berupa pertanyaan-

pertanyaan diskusi 

 Secara aktif bekerja sama 

dengan teman 

kelompoknya untuk 

memecahkan sebuah 

permasalahan yang ada 

dalam LKPD berupa 

pertanyaan- pertanyaan 

diskusi 

 

Penutup Guru Siswa 5 Menit 

  Bersama peserta 

didik 

menyimpulkan 

materi 

pembelajaran 

 Memberikan 

penguatan terhadap 

materi yang telah 

diajarakan 

 Menutup kegiatan 

pembelajaran 

dengan mengucap 

salam 

 Bersama guru 

menyimpulkan materi 

pembelajaran 

 Mendengarkan penguatan 

dari guru terhadap materi 

yang telah dipelajari 

 Menjawab salam 
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Pertemuan ke -4 (2 JP) : ULANGAN 

G. Penilaian 

1. Penilaian Afektif 

a. Teknik Penilaian : Non Tes 

b. Bentuk Instrumen : Observasi 

c. Instrumen Penilaian : Terlampir 

d. Petunjuk penskoran: Terlampir 

e. Kisi-kisi Instrumen Penilaian: 

 

No Aspek Penilaian Kisi-kisi 

1 Santun  Menghormati orang yang lebih tua 

 Tidak menyala / memotong 

pembicaraan pada waktu yang tidak 

tepat 

2 Aktif  Aktif dalam diskusi kelompok 

3 Percaya diri  Berpendapat atau melakukan kegaiatan 

tanpa ragu- ragu 

 Berani berpendapat, bertanya, atau 

menjawab pertanyaan 

4 Tanggung Jawab  Melaksanakan tugas dengan baik 

 Melaksankan tugas tanpa disuruh/diminta 

5 Rasa ingin tahu  Menujukan rasa ingin tahu 

 Menunjukkan rasa antusias 

 

2. Penilaian Psikomotorik 

a. Teknik Penilaian : Non Tes 

b. Bentuk Instrumen : Observasi 

c. Instrumen Penilaian : Terlampir 

d. Petunjuk Penskoran : Terlampir 

e. Kisi-kisi Instrumen Penilaian: 
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No Keterampilan Butir Instrumen 

1 Mengkomunikasikan informasi Diskusi dan presentasi 

2 Wawancara Diskusi dan presentasi 

3 Keberanian Diskusi dan presentasi 

 

3. Penilaian Pengetahuan Kognitif 

a. Teknik Penilaian : Tes Tertulis 

b. Bentuk Instrumen : Pilihan Ganda 

c. Instrumen Penilaian : Terlampir 

d. Petunjuk Penskoran : Terlampir 

e. Kisi-kisi Instrumen Penilaian : 

I. Lampiran 

1. Lampiran 1 : Bahan ajar 

2. Lampiran 2 : Lembaran Penilaian Afektif 

3. Lampiran 3 : Instrumen Penilaian Afektif 

4. Lampiran 4 : Instrumen Penialain Psikomotorik 

5. Lampiran 5 : Instrumen Penilaian Kognitif 

 

          Semarang,     April 2023 

 

Mengetahui, 

Guru Pelajaran 

 

 

 

Irvani Dwi Prasanti, S.Si 

NUPTK. 7552765666230192 

Mahasiswa 

 

 

 

 

Nanan Nasiroh 

NIM. 1908066045 

Lampiran 9 Validator Ahli Materi dan Media 
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Lampiran 10  Kisi-Kisi Soal Pre Test Dan Post Test 

Mata Pelajaran  : Fisika 

Satuan Pendidik  : SMA 

Kelas,Semarang  : X/1 

Jumlah   : 20 Soal 

Materi Pokok  : Gelombang Bunyi 

 

Indikator butir soal 

Level 

Kognitif 

Jenis 

Soal 

Nomor  

Soal 

Peserta didik dapat menentukan jenis 

gelombang bunyi berdasarkan arah rambat 

C3 PG 1 

Disajikan beberapa ciri-ciri dari gelombang, 

peserta didik dapat menyebutkan ciri-ciri 

gelombang bunyi 

C1 PG 2 

Peserta didik mampu membandingkan 

perbedaan nada bunyi dan kuat bunyi 

C4 PG 3 

Peserta didik dapat menyebutkan pernyataan 

yang benar dari soal cerita tentang gelombang 

bunyi di bulan 

C1 PG 4 

Disajikan gambar tiga buah gelas diisi air 

dengan volume yang berbeda. Peserta didik 

mampu menganalisi perbedaan bunyi yang 

dihasilkan 

C4 PG 5 

Disajikan cerita tentang sumber bunyi yang 

bergerak mendekati pendengar. Peserta didik 

diharapkan dapat merumuskan konsep dari efek 

doppler 

C3 PG 6 

Disajikan cerita dengan dua sumber bunyi yang 

bergerak berlawanan arah. Peserta didik 

C4 PG 7 
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diharapkan dapat menganalisis konsep dari efek 

doppler 

Disajikan data besar daya dari suatu sumber 

bunyi, peserta didik diharapkan dapat 

menghitung intensitas bunyi yang dihasilkan 

pada jarak tertentu 

C4 PG 8 

Peserta didik dapat menganalisis pristiwa efek 

doppler 

C4 PG 9 

Peserta didik dapat menghitung besar taraf 

intensitas bunyi 

C2 PG 10, 

11,13 

Peserta didik dapat menentukan perbandingan 

intensitas bunyi dari dua titik A dan titik B 

C3  12 

Disajikan cerita garpu tala dibunyikan di atas 

kolom udara yang dimasukan ke dalam air, 

peserta didik mampu menghitung panjang 

gelombang yang terjadi pada saat itu. 

C2 PG 14 

Peserta didik mampu menghitung jarak sumber 

bunyi supaya dapat terdengar oleh pendengar 

C2 PG 15 

Disajikan cerita soal tentang intensitas 

bunyi.Peserta didik mampu menganalisis soal 

cerita dengan mencari nilai intensitas bunyi yang 

diterima oleh pendengar 

C4 PG 16 

Indikator Soal Peserta didik dapat menentukan 

frekuesni yang dihasilkan pipa organa pada 

gambar 

C3 PG 17,18 

Disajikan cerita soal tentang efek 

Doppler.Peserta didik mampu menganalisis soal 

cerita dengan mencari frekuensi yang dapat 

didengar oleh pendengar 

C4 PG 19,20 

Total Soal 20 
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Lampiran 11 Indikator Soal Computational Thinking 

No 

soal 

Indikator 

Computational 

Thinking 

Penjelasan 

1 Pattern Recognation Soal ini mengharuskan pengenalan pola 

berdasarkan jenis gelombang. Gelombang 

bunyi adalah salah satu jenis gelombang, dan 

ini dikenali sebagai pola. 

2 Abstaction Soal ini meminta siswa untuk 

mengidentifikasi ciri-ciri yang sesuai dengan 

gelombang bunyi dan mengabstraksikannya 

sebagai ciri-ciri yang tidak dapat merambat 

melalui zat gas, tidak dapat merambat melalui 

ruang hampa, dan mengalami difraksi 

3 Abstaction Soal ini melibatkan pengenalan abstraksi 

dalam hubungan antara nada bunyi, 

amplitudo, frekuensi, intensitas, dan kuat 

bunyi 

4 Decomposition Soal ini memecah permasalahan menjadi 

bagian-bagian yang lebih kecil untuk 

menjelaskan mengapa seorang astronot tidak 

bisa berkomunikasi secara langsung di Bulan. 

5 Pattern Recognation Soal ini meminta siswa untuk mengenali pola 

perbandingan bunyi yang dihasilkan oleh 

botol-botol dengan tinggi air yang berbeda 

6 Pattern Recognation Soal ini mengharuskan pengenalan pola dalam 

hubungan antara kecepatan ambulans, 

kecepatan pengemudi motor, dan sifat-suara 

berdasarkan perubahan suara ambulans ketika 

mendekati atau menjauhi pengemudi motor 

7 Pattern Recognation Soal ini meminta siswa untuk mengenali pola 

bagaimana suara dapat merambat melalui 

telepon kaleng yang digunakan oleh Amelia 

dan Budi 

8 Algorithms Soal ini memerlukan penggunaan rumus dan 

perhitungan intensitas bunyi pada jarak 

tertentu dari sumber bunyi 
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9 Decomposition Soal ini memecah permasalahan menjadi 

perbandingan antara dua skenario di mana 

sumber bunyi atau pendengar bergerak. 

10 Algorithms Soal ini memerlukan penggunaan rumus dan 

perhitungan jarak berdasarkan waktu dan 

kecepatan bunyi. 

11 Algorithms | Soal ini memerlukan penggunaan rumus 

untuk mengonversi intensitas bunyi menjadi 

dB 

12 Pattern Recognation Soal ini mengharuskan pengenalan pola dalam 

perbandingan jarak dan intensitas bunyi. 

13 Algorithms Soal ini memerlukan perhitungan intensitas 

bunyi pada jarak tertentu dari sumber bunyi. 

14 Algorithms Soal ini memerlukan perhitungan panjang 

gelombang berdasarkan tinggi kolom udara di 

atas permukaan air. 

15 Algorithms Soal ini memerlukan perhitungan rentang 

waktu yang dibutuhkan agar suara sampai ke 

penonton berdasarkan jarak dan kecepatan 

bunyi. 

16 Algorithms Soal ini memerlukan perhitungan intensitas 

bunyi pada jarak tertentu dari speaker. 

17 Algorithms Soal ini memerlukan perhitungan frekuensi 

berdasarkan cepat rambat bunyi dan panjang 

pipa dalam pipa organa tertutup 

18 Algorithms Soal ini memerlukan perhitungan frekuensi 

berdasarkan panjang pipa dalam pipa organa 

terbuka 

19 Algorithms Soal ini memerlukan perhitungan perubahan 

frekuensi klakson berdasarkan perubahan 

kecepatan. 

20 Algorithms Soal ini memerlukan perhitungan frekuensi 

peluit yang didengar berdasarkan perubahan 

frekuensi peluit dan kecepatan relatif 
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Lampiran 12 Soal Pretest dan Posttest 

Soal Pretest dan Posttest 

Mata Pelajaran  : Fisika 

Satuan Pendidikan : SMA 

Kelas/Semester  : X/2  

Jumlah Soal  : 20 Soal 

Materi Pokok  : Gelombang Bunyi 

Petunjuk Umum 

1. Tulis nomor dan nama Anda pada lembar jawaban 

2. Periksalah perlengkapan soal-soal dengan teliti sebelum 

anda menjawab 

3. Dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap mudah 

4. Bentuk soal pilihan ganda 

5. Periksalah pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada 

guru 

Petunjuk Khusus 

1. Jumlah soal sebanyak 35 pilihan ganda 

2. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat pada salah 

satu huruf a, b, c, d, atau e 

3. Untuk memperbaiki jawaban, hapuslah dengan 

penghapus atau tip-ex sampai bersih 

 

Soal 
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1. Terdapat dua jenis gelombang berdasarkan arah 

rambatnya, gelombang bunyi tergolong jenis gelombang . 

. . 

a. Gelombang transversal 

b. Gelombang longitudinal 

c. Gelombang elektromagnetik 

d. Gelombang stasioner 

e. Gelombang gabungan 

2. Perhatikan ciri-ciri gelombang berikut 

1) Gelombang longitudinal  

2) Gelombang transversal  

3) Tidak dapat merambat melalui zat gas  

4) Tidak dapat merambat melalui ruang hampa  

5) Mengalami difraksi  

Berdasarkan ciri-ciri gelombang tersebut, yang sesuai 

dengan ciri-ciri gelombang bunyi ditunjukkan oleh 

nomor….  

a. 1, 2, dan 3 

b. 1, 4, dan 5  

c. 2, 3, dan 5  

d. 2, 4, dan 5  

e. 3, 4, dan 5 

3. Sekelompok seniman sedang memainkan alat musik, dan 

Amelia mendengarkan bunyi alat musik yang bervariasi 

tersebut dari kejauhan, mulai dari tinggi-rendah nada, serta 

kuat-lemahnya bunyi yang dihasilkan dari masing-masing 

alat musik. Pernyataan berikut yang berkaitan dengan 

peristiwa tersebut adalah...  

a. Nada bunyi dipengaruhi intensitas alat musik, dan kuat 

bunyi dipengaruhi frekuensi  

b. Nada bunyi dipengaruhi oleh amplitudo, kuat bunyi 

dipengaruhi oleh intensitas  
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c. Nada bunyi dipengaruhi oleh amplitudo, kuat bunyi 

dipengaruhi oleh amplitudo  

d. Nada bunyi dipengaruhi oleh frekuensi, kuat bunyi 

dipengaruhi oleh amplitudo  

e. Nada bunyi dipengaruhi oleh panjang gelombang, kuat 

bunyi dipengaruhi oleh frekuensi 

4. Seorang astronaut menggunakan gelombang radio untuk 

berkomunikasi di Bulan. Astronot tidak bisa 

berkomunikasi secara langsung karena . . . 

a. Bulan merupakan tempat sunyi 

b. Bulan tidak ada udara (hampa udara) 

c. Bulan tidak ada sinyal HP 

d. Bulan memerlukan pesawat 

e. Bulan gelap 

5. Perhatikan gambar berikut 

 

      A                     B                  C                   D 

Empat buah botol diisi air dengan tinggi air yang 

berbedabeda dalam keadaan tertutup seperti yang terlihat 

pada gambar di atas. Apabila keempat botol tersebut 

dipukul menggunakan sendok maka botol tersebut akan 

menghasilkan bunyi. Maka perbandingan bunyi yang 

dihasilkan oleh tiap botol adalah… 

a. Botol A menghasilkan bunyi lebih keras daripada 

botol B 

b. Botol B menghasilkan bunyi lebih kecil dari botol A 
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c. Botol A menghasilkan bunyi lebih kecil dari botol B 

d. Botol C menghasilkan bunyi lebih besar dari botol D 

e. Botol D menghasilkan bunyi lebih kecil dari C 

6. Perhatikan gambar berikut 

𝑓𝑠 = 1026 𝐻𝑧 

𝑣𝑠 = 34 𝑚/𝑠 

    𝑣𝑝 = 17 𝑚/𝑠 

Pada gambar diatas, sebuah ambulans bergerak mendekati 

seoarang pengemudi motor jika pengemudi motor 

bergerak menjauhi ambulans. Pernyataan mana di bawah 

ini yang benar… 

a. 𝑣𝑠 bernilai (+) dan 𝑣𝑝 bernilai (+) 

b. 𝑣𝑠 bernilai (-) dan 𝑣𝑝 bernilai (-) 

c. 𝑣𝑠 bernilai (-) dan 𝑣𝑝 bernilai (+) 

d. 𝑓𝑠 bernilai (-) dan 𝑣𝑝 bernilai (-) 

e. 𝑓𝑠 bernilai (+) dan 𝑣𝑝 bernilai (+) 

7. Amelia dan Budi sedang bermain telepon kaleng seperti 

yang ditunjukan pada gambar. 
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Budi tepat berbicara di dalam kaleng yang digunakan, Andi 

menempelkan telinga di kaleng tersebut. Andi dapat 

mendengar suara Budi, peristiwa ini disebabkan...  

a. Bunyi merambat melalui udara di sekitar Amelia dan 

Budi  

b. Bunyi merambat melalui kaleng yang hampa udara  

c. Bunyi merambat melalui tali yang digunakan  

d. Bunyi mengalami pemantulan pada kaleng yang 

digunakan Budi  

e. Bunyi diserap oleh alam sekitar sehingga mampu 

didengarkan oleh Amelia 

8. Sebuah sumber bunyi mengirim gelombang bunyi dengan 

daya keluaran 120 W. Besar intensitas bunyi pada jarak 40 

cm dari sumber adalah....  

a. 0,018 𝜋 𝑊/𝑚2  

b. 0,59 𝜋 𝑊/𝑚2  

c. 1,875 𝜋 𝑊/𝑚2  

d. 5,97 𝜋 𝑊/𝑚2 

e. 187,5 𝜋 𝑊/𝑚2 

9. Jika sumber bunyi bergerak dengan kecepatan v 

mendekati pendengar yang diam, dibandingkan 

dengan sumber bunyi diam dan pendengar 

mendekati sumber bunyi dengan kecepatan yang 
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sama, maka terdengar bunyi .... 

a. Pristiwa pertama lebih tinggi daripada yang 

kedua 

b. Pristiwa pertama lebih keras daripada yang 

kedua 

c. sama tinggi 

d. Pristiwa pertama lebih lemah daripada yang 

kedua 

e. Pristiwa pertama lebih rendah daripada yang 

kedua 

10. Sebuah petir terdengar 4s setelah kilat terlihat 

di langit. Berapakah jarak petir tersebut dari kita 

jika kecepatan bunyi di udara 330m/s... 

a. 1320 m 

b.   1.320 m 

c.   13.20 m 

d.   132.0 m 

e.   13200 m 

11. Jika intensitas bunyi adalah 10-7 W/m2, maka tentukan besar 

taraf intensitas bunyi tersebut! 

a. 50 dB 

b. 60 dB 

c. 55 dB 

d. 65 dB 

e. 40 dB 

12. Perbandingan jarak A dan B dari suatu sumber 

bunyi adalah 2 : 3. Bunyi menyebar ke segala arah 

dengan sama rata. Perbandingan intensitas bunyi di 

titik A dan di titik B adalah… 

a.   9 : 4 

b.   3 : 2 

c.   1 : 1 
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d.   2 : 3 

e.   4 : 9 

13. Gelombang bunyi dengan daya 78,5 W dipancarkan 

ke medium di sekeliling yang homogeny. Intensitas 

radiasi gelombang tersebut pada jarak 10 m dari 

sumber bunyi adalah… 

a. 4 x 10−2𝑊/𝑚2 

b. 4,5 x 10−2𝑊/𝑚2 

c. 5,6 x 10−2𝑊/𝑚2 

d. 5,85 x 10−2𝑊/𝑚2 

e. 6,25 x 10−2𝑊/𝑚2 

14. Sebuah garpu tala dibunyikan di atas kolom udara 

yang dimasukan ke dalam air. Suara pertama terjadi 

pada saat panjang kolom udara di atas permukaan air 

setinggi 20 cm. berapa panjang gelombang yang 

terjadi pada saat itu? 

a. 70 cm 

b. 80 cm 

c. 74 cm 

d. 75 cm 

e. 85 cm 

15. Seorang penonton berdiri 68 meter di depan sebuah 

panggung konser Blackpink. Jika cepat rambat bunyi 

di sekitar panggung pada saat itu adalah 340 m/s, 

berapakah rentang waktu yang dibutuhkan agar 

suara penyanyi terdengar oleh penonton tersebut… 

a. 0,1 sekon 

b. 0,2 sekon 

c. 0,3 sekon 

d. 0,4 sekon 

e. 0,5 sekon 
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16. Sebuah speaker active dengan daya 20 W mampu 

memancarkan bunyi secara berkesinabungan. Jika 

seseorang berada pada jarak 2 m dari speaker 

tersebut maka intensitas bunyi yang diterima oleh 

orang tersebut adalah… 

a.   0,12 Watt/𝑚2 

b.   0,26 Watt/𝑚2 

c.   0,39 Watt/𝑚2 

d.   0,42 Watt/𝑚2 

e.   0,64 Watt/𝑚2 

17. Perhatikan gambar pipa organa tertutup berikut 

Jika cepat rambat bunyi 340 m/s, berapakah frekuensi yang 

dihasilkan pipa organa diatas… 

a. 708,3 Hz 

b. 780,3 Hz 

c. 780 Hz 

d. 708  Hz 

e. 7083 Hz 

18. Perhatikan gambar pipa organa terbuka berikut 
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Jika L = 80 cm dan v = 340 m/s. tentukan frekuensi yang 

dihasilkan pipa organa tersebut… 

a. 600,3 Hz 

b. 500 Hz 

c.  4.025 Hz 

d. 425,1 Hz 

e. 425 Hz 

19. Rizki mengemudi mobil pada kelajuan 36 km/jam, 

tiba-tiba disalip bis yang bergerak dengan 

kecepatan 72 km/jam. Setelah disalip, bis menjauh 

sambil membunyikan klakson berfrekuensi 720 Hz. 

Frekuensi klakson yang didengar Rizki adalah… 

(cepat rambat bunyi di udara 340 m/s) 

a. 675 Hz 

b. 680 Hz 

c. 700 Hz 

d. 710 Hz 

e. 730 Hz 

20. Putri berada didalam kereta api A yang berhenti. 

Sebuah kereta api lai (B) bergerak mendekati A 

dengan kecepatan 2 m/s sambil membunyikan 

peluit dengan frekuensi 676 Hz. Bila cepat rambat 

bunyi diudara 340 m/s, maka frekuensi peluit kereta 

api B yang didengar Putri adalah… 

a. 680 Hz 

b. 700 Hz 

c. 676 Hz 

d. 760 Hz 

e. 640 Hz 

f.  
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Kunci Jawaban soal Pretest dan Postest 

 

1.B  11.D 

2.E 12.A 

3.D 13.E 

4.B 14.B 

5.B 15B 

6.E 16.C 

7.E 17.D 

8.A 18.E 

9.A 19.C 

10.B 20.A 

 

Pembahasan Soal 

1. Salah satu contoh gelombang transversal adalah gelombang 

tali, dan contoh gelombang longitudinal adalah gelombang 

bunyi dan pegas. Keduanya tergolong ke dalam gelombang 

mekanik (merambat melalui medium). 

 

2. Ciri-ciri gelombang bunyi yaitu:  

1) Gelombang longitudinal  

2) Tidak dapat merambat melalui ruang hampa 

3) Mengalami difraksi 

 

3. Tinggi rendahya bunyi atau nada dipengaruhi oleh frekunsi, 

sedangkan kuat dan lemahnya bunyi dipengaruhi oleh 

amplitude. 

 

4. Gelombang bunyi tergolong gelombang mekanik (memerlukan 

medium rambat). 

5. Perbandingan bunyi yang dihasilkan oleh botol adalah botol A 

menghasilkan bunyi lebih kecil dari botol B 

 

6. Berdasarkan data diatas maka jawaban yang paling tepat adalah 

Frekuensi bunyi sirine yang  dibunyikan oleh ambulan hampir 



154 
 

 

sama dengan frekuensi yang didengar oleh pengendara sepeda 

motor 

 

7. Bunyi merambat melalui tali yang digunakan 

 

8. Diketahui 

𝑃 = 120 𝑊  

𝑟 = 40 𝑐𝑚 = 0,4 𝑚  

Ditanya : 𝐼?  

 Jawab: 

𝐼 =
𝑃

𝐴
=

𝑃

4𝜋𝑟2 

𝐼 =
𝑃

4𝜋𝑟2 =
120 𝑊

4𝜋 (0,4)2 = 187,5 𝜋𝑊/𝑚2 

 

9. Berdasarkan efek Doppler pada persamaan 

𝑓𝑝 =
𝑉 ± 𝑉𝑝

𝑉 ± 𝑉𝑠
𝑓𝑠 

Keterangan : 

𝑓𝑝 : frekuensi pendengar (Hz) 

𝑓𝑠 : frekuensi sumber (Hz) 

V   : cepat rambat bunyi di udara (m/s) 

𝑉𝑠   : cepat rambat sumber bunyi (m/s) 

𝑉𝑝   : cepat rambat pendengar (m/s) 

𝑉𝑝 (+) jika pendengar mendekati sumber bunyi 

𝑉𝑝 (-)  jika pendengar menjauhi sumber bunyi 

𝑉𝑠   (+) jika sumber bunyi menjauhi pendengar 

𝑉𝑠   (-) jika sumber bunyi mendekati pendengar 

 

10. Diketahui: 

t = 4 s 

v = 330 m/s 

Ditanya:   s = .... ? 

Jawab: 

s = v . t = 330 . 4 = 1.320 m 

Jadi jarak petir tersebut adalah 1.320 m 
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11. Diketahui: 

I = 10-7 W/m2 

I0 = 10-12 W/m2 

Ditanyakan: TI = …..? 

Jawab: 

 
 

12. Pembahasan 
𝑰𝑨

𝑰𝑩
=

𝑹𝑩𝟐

𝑹𝑨𝟐
 

𝑰𝑨

𝑰𝑩
=

𝟑𝟐

𝟐𝟐
 

𝑰𝑨

𝑰𝑩
=

𝟗

𝟒
 

 

13. Pembahasan 

𝐼 =
𝑃

4𝜋𝑅2
 

   =
78,5

4 ∙ 3,14 ∙ 102
 

  =
78,5

1256
 

   = 0,0625 

   = 6,25 × 10−2𝑊/𝑚2 
 

14. Diketahui L = 20 Hz 

Ditanya λ ?  

Jawab : 

Resonansi I jika : 

L = (1 )/4 λ 

λ = 4.L 

https://1.bp.blogspot.com/-Ye0PYc9okWE/YEbjQ19HcSI/AAAAAAAAE3Q/fd7I6LOKxwsfkZ4llT2UmVJHfsV8WB0rQCLcBGAsYHQ/s436/bunyi+12.PNG
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λ = 4.20 

λ = 80 cm 

15. Diketahui 

S = 6 m 

V = 340 m/detik 

Suara penyanyi sampai ke penonton dapat dihitung 

dengan rumus berikut… 

S = V t 

t = S/V 

t = 68/340 

t = 4 detik 

Jadi, penduduk akan mendengar suara setelah 4 detik 

gung api meletus 

 

16. Daya sumber = 20 watt 

Radius R = 2 m 

𝐼 =
𝑃

4𝜇𝑅2
 

𝐼 =
20

4 × 3,14 × 22
 

𝐼 =
20

50,24
 

𝐼 = 0,39 𝑊𝑎𝑡𝑡/𝑚2 
 

17. Jenis nada yang dihasilkan adalah nada atas kedua 

dengan besar frekuensi sebagai berikut. 

𝑓𝑛 = (2𝑛 + 1)
𝑉

4𝐿
 

𝑓2 = (2 ∙ 2 + 1)
340 𝑚/𝑠

4 ∙ 0,6 𝑚
 

𝑓2 = 708,3 𝐻𝑧 
 

18. Jenis nada yang dihasilkan adalah nada atas kedua 

dengan besar frekuensi sebagai berikut. 
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𝑓𝑛 = (𝑛 + 1)
𝑉

2𝐿
 

𝑓2 = (1 + 1)
340 𝑚/𝑠

2 ∙ 0,8 𝑚
 

𝑓2 = 4425 𝐻𝑧 
 

19. Pembahasan: 

𝑣𝑝 =
𝑣 + 𝑣𝑝

𝑣 + 𝑣𝑠
𝑓𝑠 =  

340 + 10

340 + 20
720 𝐻𝑧 = 700 𝐻𝑧 

 

20. Pembahasan: 

𝑓𝑝 =
𝑣 + 𝑣𝑝

𝑣 − 𝑣𝑠
𝑓𝑠 

𝑓𝑃 =
340 𝑚/𝑠 + 0𝑚/𝑠

340 𝑚/𝑠 − 2 𝑚/𝑠
676 𝐻𝑧 

 

𝑓𝑃 =
340 𝑚/𝑠

338 𝑚/𝑠
676 𝐻𝑧 = 680 𝐻𝑧 
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Lampiran 13 Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No Kelas Nilai pretest No Kelas Nilai pretest 

1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

XD 

 

25 1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

XC 

 

30 
2 40 2 25 
3 70 3 55 
4 40 4 35 
5 45 5 45 
6 35 6 45 
7 30 7 30 
8 40 8 60 
9 60 9 25 
10 55 10 35 
11 55 11 40 
12 50 12 40 
13 25 13 50 
14 40 14 20 
15 35 15 20 
16 30 16 40 
17 50 17 35 
18 50 18 25 
  19 65 

Jumlah 775 Jumlah 720 

Rata-rata 43.05555556 Rata-rata 37.89473684 
 

Keterangan : 

Kelas XC = Kelas Kontrol 

Kelas XD = Kelas Eksperimen 
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Lampiran 14 Lembar Hasil Pretest Kelas Eksperimen 
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Lampiran 15 Lembar Hasil Pretest Kelas Kontrol 
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Lampiran 16  Nilai Postest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No Kelas Nilai pretest No Kelas Nilai pretest 

1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

XD 

 

40 1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

XC 

 

55 
2 90 2 40 
3 95 3 80 
4 60 4 55 
5 85 5 60 
6 55 6 60 
7 50 7 55 
8 50 8 85 
9 90 9 50 
10 65 10 65 
11 75 11 70 
12 80 12 65 
13 45 13 75 
14 75 14 45 
15 55 15 55 
16 50 16 75 
17 70 17 65 
18 85 18 55 
  19 90 

Jumlah 1215 Jumlah 1200 

Rata-rata 67.5 Rata-rata 63.15789474 
 

Keterangan : 

Kelas XC = Kelas Kontrol 

Kelas XD = Kelas Eksperimen 
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Lampiran 17 Lembar Hasil Postest Kelas Eksperimen 
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Lampiran 18 Lembar Hasil Postest Kelas Kontrol 
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Lampiran 19 Lembar Diskusi Siswa (LDS) 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
FISIKA KELAS X 

MATERI GELOMBANG BUNYI 
 

Model Problem Based Learning Berorientasi 

Computational Thinking 

Pada Pembelajaran Fisika SMA Materi Gelombang Bunyi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hari, tanggal  : Kamis, 4 Mei 2023 

Nama Kelompok : 1 

Nama Anggota : Alief Najwa Tsurayya (01) 

  Aurora Bunga Delvina (04) 

     Denata Dwi Haryani (06) 

  Nazhifa Aqiila Inaaya (12) 

  Raysa Aliya antoni  (13) 
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EFEK DOPPLER 

Tujuan Pembelajaran : 

Tujuan dilakukan percobaan ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana peristiwa Efek Doppler dalam kehidupan sehari-hari. 

Fase 1 dan 2 (PBL) 

1. Mengorientasi peserta didik pada masalah 

2. Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar  

Aspek (CT) : Decomposition 

 

Kegiatan 1 

Perhatikan video animasi efek pengamatan/pendengar dan 

sumber bunyi dibawah ini. 

  Sumber https://youtu.be/ipZycuyvpW4 

PERTEMUAN KETIGA 

 

LEMBAR KERJA 1 

 

https://youtu.be/ipZycuyvpW4
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Berdasarkan video tersebut, diketahui seorang pengamat yang 

berdiri mengamati sebuah mobil polisi yang bergerak 

melewati pengamat sambil membunyikan sirine. 

1. Ketika mobil bergerak mendekati pengamat, bagaimana 

nada bunyi sirine yang didengar? Bunyi sirine semakin 

kuat 

2. Ketika mobil melewati pengamat dan bergerak 

menjauhi, bagaimana nada bunyi sirine yang 

didengar? Bunyi sirine semakin lemah 

3. Adakah perbedaan nada bunyi sirine yang didengar 

pengamat ketika mobil mendekati dan menjauhi 

pengamat? Jelaskan! Iya, ada. Ketika mobil 

mendekati pengamat maka nada bunyi akan 

semakin kuat. Sedangkan ketika mobil menjauhi 

pengamat maka nada bunyi sirine akan semakin 

lemah 

Fase 3 (PBL) : Membimbing penyelidikan individu maupun 

kelompok  

Aspek (CT) : Pattern Recognation 

Kegiatan 2 

Perhatikan video tentang Efek Doppler 

Sumber https://youtu.be/jAUmE-aD2fM 

Berdasarkan video tersebut, jawablah pertanyaan berikut. 

https://youtu.be/jAUmE-aD2fM
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1. Apa yang dimaksud dengan efek Doppler? Efek doppler 

adalah pergeseran frekuensi akibat gerak relatif 

antara sumber dengan pengamat 

2. Kecepatan pengamat bernilai positif saat pengamat 

mendekati sumber bunyi 

3. Kecepatan pengamat bernilai negatif saat pengamat 

menjauhi sumber bunyi 

4. Kecepatan sumber bunyi bernilai positif saat sumber 

bunyi menjauhi pengamat 

5. Kecepatan sumber bunyi bernilai negatif saat sumber 

bunyi mendekati pengamat 

 

Fase 4 (PBL) : Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Aspek (CT) : Abstraction 

Kegiatan 3 

1. Setelah mendapatkan pemahaman tentang Efek 

Doppler, silahkan tuliskan kembali penyebab 

fenomena perbedaan frekuensi ketika sumber suara 

mendekati pendengar dan sumber menjauhi 

pendengar!  

2. Tuliskan persamaan-persamaan dalam Efek 

Doppler! Lengkap dengan keterangan dan satuan 

dalam persamaan tersebut! 
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Satuan f adalah Hz (hertz) dan satuan v adalah m/s 

3. Presentasikan hasil diskusi kalian! 
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Fase 5 (PBL) : Menganalisis dan evaluasi proses pemecahan 

masalah  

Aspek (CT) : Algorithm 

Kegiatan 4 

Analisis Percobaan Masalah dan Evaluasi 

Setelah mengetahui konsep fenomena Efek Doppler, 

selesaikanlah permasalahan berikut! 

1) Sebuah sumber bunyi dengan frekuensi 720 Hz bergerak 

menjauhi seorang pendengar yang diam. Jika kecepatan 

bunyi di udara adalah 340 m/s dan kecepatan sumber bunyi 

adalah 20 m/s, maka hitunglah frekuensi yang didengar 

oleh pendengar! 

𝑓𝑠 = 720 Hz 

Vu = 340 m/s 

Vs = 20 m/s 

𝑓𝑝 = 
𝑉𝑢−𝑉𝑝 

𝑉𝑢+𝑉𝑠 
 𝑓𝑠 

𝑓𝑝 = 
340 − 0 

340 + 20  
 720 

𝑓𝑝 = 
340 

360  
720 = 680 Hz 

2) Sebuah truk bergerak dengan kecepatan 25 m/s 

dibelakang sepeda motor. Pada saat truk mengeluarkan 

bunyi klakson dengan frekuensi 945 Hz, pengemudi 

sepeda motor membaca pada spidometer angka 20 m/s. 

Apabila kecepatan bunyi di udara 340 m/s, maka 

hitunglah frekuensi klakson yang didengar oleh 

pengemudi sepeda motor! 
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Vs = 25 m/s 

𝑓𝑠 = 945 Hz 

Vp = 20 m/s 

Vu = 340 m/s 

𝑓𝑝 = 
𝑉𝑢−𝑉𝑝 

𝑉𝑢−𝑉𝑠 
 𝑓𝑠 

𝑓𝑝 = 
340 − 20 

340 − 25 
 945 

𝑓𝑝 = 
320 

315 
 945 = 960 Hz 
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Lampiran 20 Uji Validitas 
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Item Pertanyaan (Soal) Nilai r R tabel Hasil 

X1 0.739** 0,279 Valid 

X2 0.818** 0,279 Valid 

X3 0.475* 0,279 Valid 

X4 0.739** 0,279 Valid 

X5 0.739** 0,279 Valid 

X6 0.818** 0,279 Valid 

X7 0.475* 0,279 Valid 

X8 0.739** 0,279 Valid 

X9 0.205 0,279 Tidak 

X10 0.739** 0,279 Valid 

X11 0.205 0,279 Tidak 

X12 0.205 0,279 Tidak 

X13 0.179 0,279 Tidak 

X14 0.179 0,279 Tidak 

X15 0.179 0,279 Tidak 

X16 0.475* 0,279 Valid 

X17 0.475* 0,279 Valid 

X18 0.378 0,279 Valid 

X19 0.146 0,279 Tidak 

X20 0.205 0,279 Tidak 

X21 -0.156 0,279 Tidak 

X22 -0.156 0,279 Tidak 
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X23 -0.156 0,279 Tidak 

X24 0.253 0,279 Tidak 

X25 0.146 0,279 Tidak 

X26 0.408* 0,279 Valid 

X27 0.475* 0,279 Valid 

X28 0.378 0,279 Valid 

X29 0.237 0,279 Tidak 

X30 0.205 0,279 Tidak 

X31 0.146 0,279 Tidak 

X32 0.146 0,279 Tidak 

X33 0.146 0,279 Tidak 

X34 0.313 0,279 Valid 

X35 0.313 0,279 Valid 

X36 0.062 0,279 Tidak 

X37 0.062 0,279 Tidak 

X38 0.062 0,279 Tidak 

X39 0.062 0,279 Tidak 

X40 0.062 0,279 Tidak 

X41 -0.321 0,279 Valid 

X42 -0.321 0,279 Valid 

X43 -0.321 0,279 Valid 

X44 -0.321 0,279 Valid 

X45 -0.321 0,279 Valid 

X46 0.253 0,279 Tidak 

X47 0.253 0,279 Tidak 

X48 0.437* 0,279 Valid 
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Lampiran 21 Uji Reabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.787 50 

 

 

X49 -0.048 0,279 Tidak 

X50 0.739** 0,279 Valid 
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Lampiran 22 Uji Tingkat Kesukaran 

No Soal 

Mean 

(Output 

SPSS) 

Kriteria Pengambilan 

Keputusan 
Tingkat Kesulitan 

1 0.76 

Konsultasikan 

dengan table indek 

Tingkat Kesukaran 

Mudah 

2 0.72 Mudah 

3 0.68 Sedang 

4 0.76 Mudah 

5 0.76 Mudah 

6 0.72 Mudah 

7 0.68 Sedang 

8 0.76 Mudah 

9 0.60 Sedang 

10 0.76 Mudah 

11 0.76 Mudah 

12 0.52 Sedang 

13 0.80 Mudah 

14 0.72 Mudah 

15 0.76 Mudah 

16 0.68 Sedang 

17 0.72 Mudah 

18 0.72 Mudah 

19 0.84 Mudah 

20 0.68 Sedang 

21 0.76 Mudah 

22 0.76 Mudah 

23 0.77 Mudah 

24 0.72 Mudah 
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25 0.76 Mudah 

26 0.72 Mudah 

27 0.68 Sedang 

28 0.72 Mudah 

29 0.52 Sedang 

30 0.60 Sedang 

31 0.64 Sedang 

32 0.80 Mudah 

33 0.64 Sedang 

34 0.64 Sedang 

35 0.88 Mudah 

36 0.68 Sedang 

37 0.68 Sedang 

38 0.68 Sedang 

39 0.68 Sedang 

40 0.68 Sedang 

41 0.64 Sedang 

42 0.64 Sedang 

43 0.64 Sedang 

44 0.64 Sedang 

45 0.64 Sedang 

46 0.72 Mudah 

47 0.72 Mudah 

48 0.72 Mudah 

49 0.72 Mudah 

50 0.76 Mudah 
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Lampiran 23  Uji Daya Beda 

No Soal 

r Hitung 

(Output 

SPSS) 

Kriteria Pengambilan 

Keputusan 
Daya Beda Butir Tes 

1 0.739** 

Konsultasikan dengan 

table indek Tingkat 

Kesukaran 

Baik Sekali 

2 0.818** Baik Sekali 

3 0.475* Baik 

4 0.739** Baik Sekali 

5 0.739** Baik Sekali 

6 0.818** Baik Sekali 

7 0.475* Baik 

8 0.739** Baik Sekali 

9 0.205 Cukup 

10 0.739** Baik Sekali 

11 0.205 Cukup 

12 0.205 Cukup 

13 0.179 Jelek 

14 0.179 Jelek 

15 0.179 Jelek 

16 0.475* 
Baik  

17 0.475* 
Baik 

18 0.378 Cukup 

19 0.146 Jelek 

20 0.205 cukup 

21 -0.156 Jelek 

22 -0.156 Jelek 

23 -0.156 Jelek 
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24 0.253 Cukup 

25 0.146 Jelek 

26 0.408* 
Baik 

27 0.475* 
Baik 

28 0.378 Cukup 

29 0.237 Cukup 

30 0.205 Cukup 

31 0.146 Jelek 

32 0.146 Jelek 

33 0.146 Jelek 

34 0.313 Cukup 

35 0.313 Cukup 

36 0.062 Jelek 

37 0.062 Jelek 

38 0.062 Jelek 

39 0.062 Jelek 

40 0.062 Jelek 

41 -0.321 Cukup 

42 -0.321 Cukup 

43 -0.321 Cukup 

44 -0.321 Cukup 

45 -0.321 Cukup 

46 0.253 Cukup 

47 0.253 Cukup 

48 0.437* 
Baik 

49 -0.048 Jelek 

50 0.739** 
Baik Sekali 

Lampiran 24 Uji Normalitas 
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Lampiran 25 Uji Homogenitas 

 

Lampiran 26  Hasil Uji t-test Hasil Belajar 

 

 

Lampiran 27 Output Independen T-test Hasil Belajar 
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Lampiran 28 Uji N-Gain 

 

 

 

Lampiran 29 Uji Effect Size 
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effect size (d) =
0,6−0,4

[
0,132+0,232

2
]
1/2 

=
0,2

[
0,0169 + 0,0529

2
]

1/2 

=
0,2

[
0,0698

2
]

1/2 

=
0,2

[0,0349]1/2
 

=
0,2

0,186
 

= 1,07 

 

Lampiran 30 Data Siswa Kelas Eksperimen   
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No Nama 

1 Alief Najwa Tsurrayya 

2 Amanda Felisha Regita Cahyani 

3 Angelia Clara Davina 

4 Aurora Bunga Delvina 

5 Carissa Dhara Dwi Faustina 

6 Denata Dwi Haryani 

7 Kezia Priskila Arru Sima 

8 Kiranayrisya Sekar Larasati 

9 Mazida An'um Ummi Hirza 

10 Nabila Farrel Ratnadita 

11 Naharir Fasa Bilqis 

12 Nazhifa Aqiila Inaaya 

13 Raysa Aliya Antoni 

14 Refa Marsilea Crenata 

15 Shopia Sekar Ayu 

16 Siti Zumrotul Khusnul Khotimah 

17 Valentina Marvellya 

18 Vega Chandra Salsabila 
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Lampiran 31 Data Siswa Kelas Eksperimen 

No Nama 

1 Aqila Tsabita Nugroho 

2 Auerella Quenna Moza Bandoro 

3 Callista Aditi 

4 Chandra Adriana Malik 

5 Ghadiza Ardelizzati Priyono 

6 Luna Febrian Maharani 

7 Meina Khusni Evelina Sugiarto 

8 Melati Ayundhita Parwoto 

9 Naila Puspita Sari 

10 Nazrin Khamami 

11 Puspita Widiyawati 

12 Ridha Fadhilah 

13 Rizqi Henna Putri Sunanda 

14 Sabrina Dewinda Maharani 

15 Safira Early Ramadhani 

16 Safira Rahmadiati 

17 Yasmin Athira Nareswari 

18 Zahra Alia Kawiswara 

19 Zakeisha Dhiannazwa Qomari 
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Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

      

     

   

           



205 
 

 

    

 

    



206 
 

 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap  : Nanan Nasiroh 

2. TTL  : Cianjur, 03 Maret 2001 

3. Alamat Rumah : Kp. Cigewor RT 01 RW 01 

  Desa Mekarjaya, KEcamatan     

  Cikadu, Kabupaten Cianjur,  

  Jawa Barat 

4. HP   : 08157796898 

5. E-mail  : nasirohnanan@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan 

1. SDN Bojongkasih 

2. MTSN 2 Cianjur 

3. SMA Semesta Semarang 

 

mailto:nasirohnanan@gmail.com

